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ABSTRAK 
Ima Fitriani, 2018, Pelaksanaan Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Pada 
Anak Usia dini, Skripsi : Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Fetty Ernawati, S. Psi, M.Pd 
Kata Kunci : kecerdasan interpersonal, bermain peran, anak usia dini 
 Kecerdasan Interpersonal idealnya harus dikembangkan sejak dini. 
Adapun salah satu cara mengembangkan keceerdasan interpersonal pada anak usia 
dini yaitu memalui bermain peran. akan tetapi masih banyak lembaga pendidikan 
anak usia dini yang belum menggunakan kegiatan bermain peran untuk 
mengembangkan kecerdasan interpersonal. Tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah mengetahui pengembangan kecerdasan interpersonal melalui 
bermain peran pada anak usia dini di KB IT Brilliant Sukosari Musuk Boyolali. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
bertempat di KB IT Brilliant Sukosari Musuk, Boyolali yang dilaksanakan kurang 
lebih 4 bulan terhitung dari bulan September-Desember 2017. Subjek dari 
penelitian ini adalah guru kelas KB IT Brilliant Sukosari Musuk Boyolali. 
Sedangkan informan dalam penelitian ini adalah ketua yayasan,kepala sekolah, 
siswa dan orang tua KB IT Brilliant Sukosari Musuk Boyolali. Untuk 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
keabsahan data yang digunakan adalah teknik triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Untuk teknik analisis data melalui teknik analisis interaktif yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan ferifikasi atau kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwaKB IT Brilliant Sukosari Musuk 
Boyolali sangat memperhatikan pengembangan kecerdasan interpersonal. 
Terbukti dengan dilaksanakannya kegiatan bermain peran secara rutin. Kegiatan 
bermain peran dilaksanakan dalam dua minggu sekali. Adapun media yang 
digunakan adalah media bermain peran makro, seperti perlengkapan masak dan 
berbagai macam pakaian anak. Langkah-langkah bermain peran yaitu, guru 
menyiapkan skenario, mengajak anak untuk memahami skenario tersebut, 
memanggil anak untuk menjalankan skenario, setiap anak berada di perannya 
sendiri sembari memperhatikan peran yang lain, setelah selesai, anak diajak 
memberikan kesimpulan secara umum, dan diadakan evaluasi bersama. Kesulitan 
pelaksanaan pengembangan kecerdasan interpersonal melalui bermain peran yaitu 
pengkondisian anak yang kurang maksimal, membutuhkan waktu yang cukup 
lama. 
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ABSTRACT  
Ima Fitriani, 2018, Implementation of Interpersonal Intelligence Development in 
Early Childhood, Thesis: Early Childhood Islamic Education Study Program, 
Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Dr. Fetty Ernawati, S. Psi, M.Pd  
Keywords: Interpersonal Intelligence, Role Playing, Early Childhood  
              Interpersonal intelligence should ideally be developed early. One way to 
develop interpersonal intelligence in early childhood is through role playing. 
however, there are still many early childhood education institutions that have not 
used role playing activities to develop interpersonal intelligence. The aim to be 
achieved in this study is to know the development of interpersonal intelligence 
through role playing for early childhood in KB IT Brilliant Sukosari Musuk 
Boyolali.  
              This research is a qualitative research . This research was held in KB IT 
Brilliant Sukosari Musuk, Boyolali which was carried out approximately 4 
months from the month of September to December 2017. The subject of this study 
was the teacher of the KB IT Brilliant Sukosari Musuk Boyolali class. While the 
informants in this study were the chairman of the foundation, the principal, 
students and parents KB IT Brilliant Sukosari Musuk Boyolali. For data collection 
through observation, interviews, and documentation. Data validity techniques 
used are source triangulation techniques and technical triangulation techniques. 
For data analysis techniques through interactive analysis techniques namely data 
collection, data reduction, data presentation, and verification or conclusion.  
The results showed that KB IT Brilliant Sukosari Musuk Boyolali is very 
concerned about the development of interpersonal intelligence . It is proven by 
routine role playing activities. Role play is held every two weeks. The media used 
is a macro role playing media, such as cooking utensils and various kinds of 
children's clothing. Steps to play a role that is, the teacher set up a scenario, 
invites children to understand the scenario, called the boy to run a scenario, every 
child is in the role of n yes itself while at the role the other, once completed, 
children are invited to give a conclusion in general, and held joint evaluation 
Difficulties in the development of interpersonal intelligence through role playing, 
namely the lack of optimal conditioning of children, takes a long time .  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan. Adapun dalam arti luas, pendidikan adalah 
upaya bentuk pengalaman belajar yang berlangsung dalam lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk mengembangkan kemampuan 
seoptimal mungkin sejak lahir sampai akhir hayat.  
Menurut Trianto (2011:14) Anak usia dini merupakan individu yang 
berbeda, unik, dan memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan 
usianya. Masa usia dini (0-6 tahun) merupakan masa keemasan (golden age) 
dimana stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas 
perkembangan selanjutnya. Pada masa pertumbuhan otak sedang mengalami 
perkembangan yang sangat pesat (eksplosif), begitu pun dengan 
perkembangan fisiknya.  
Sedangkan menurut Julia Jasmine (2012:26) kecerdasan interpersonal 
ditampakkan pada kegembiraan berteman dan kesenangan dalam berbagai 
macam aktivitas sosial serta ketidaknyamanan atau keengganan dalam 
kesendirian dan menyendiri. Orang yang memiliki jenis kecerdasan ini 
menyukai dan menikmati bekerja secara kelompok, belajar sambil 
berinteraksi dan bekerja sama, juga kerap merasa senang bertindak sebagai 
penengahatau mediator dalam perselisihan dan pertikaian baik disekolah 
1 
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maupun dirumah. Sisi gelap kecerdasan interpersonal adalah tindak 
pencurangan atau penyelewengan, sedangan sisi terangnya adalah empati. 
Maka dari sisi terangnya anak memiliki rasa empati yang besar terhadap 
teman sebayanya. Dan tidak memiliki rasa pencurangan atau penyelewengan 
dengan temannya.  
Bermain adalah kegiatan yang sangat penting bagi pertumbuhan 
anak (Diana Mutiah, 2010:91). Bermain harus dilakukan atas inisiatif anak 
dan atas keputusan anak itu sendiri. Bermain harus dilakukan dengan rasa 
senang, sehingga semua kegiatan bermain yang menyenangkan akan 
menghasilkan proses belajar pada anak. Bermain harus dengan dasar dari 
keinginan anak sendiri tanpa disuruh orang tua maupun orang lain. Dan 
pasti dengan adanya bermain anak sangat menyukainya. 
Pengukuran terhadap kecerdasan interpersonal melalui bermain 
peran selalu memperhatikan indikator-indikator yang sudah ditentukan 
terlebih dahulu. Indikator tersebut berisi pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang harus dikuasai anak agar bisa dikatakan bahwa anak telah 
memahami dan bisa menguasai materi yang telah disampaikan oleh 
guru.Tiap kompetensi dasar yang disampaikan kepada anak-anak 
mempunyai indikator yang berbeda-beda. Kecerdasan interpersonal anak 
usia dini di KB IT Brilliant, Sukosari, Musuk, Boyolali bisa diukur dengan 
cara tes atau disebut juga dengan ulangan. Tes ini bisa dilakukakan per 
kompetensi dasar yang telah disampaikan. Dari hasil observasi yang 
dilakukan pada anak kelas B di KB IT Brilliant, Sukosari, Musuk, 
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Boyolali, sekitar 7 anak mempunyai kecerdasan interpersonal yang kurang 
optimal atau kecerdasan interpersonal yang masih di bawah untuk 
mencapai kecerdasan interpersonal dalam bermain peran yaitu sebesar 5. 
Kecerdasan interpersonal mempunyai banyak faktor. Faktor-faktor 
tersebut ada yang berasal dari dalam diri anak (intern) maupun dari luar 
diri anak (exstern). Faktor dari dalam diri anak meliputi faktor psikologis 
dan faktor fisiologis, sedangkan dari luar diri meliputi faktor lingkungan 
dan faktor instrumental. Faktor psikologis terdiri dari bakat, minat, 
kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif, sedangkan faktor 
fisiologis terdiri dari kondisi fisik atau kondisi panca indra. Faktor 
lingkungan terdiri dari lingkungan alam dan lingkungan sosial, sedangkan 
faktor instrumental terdiri dari kurikulum, bahan pelajaran, guru, alat 
evaluasi, sarana prasarana, administrasi atau manajemen sekolah (Ngalim 
Purwanto 2006:107). 
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk berhubungan 
dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal yang baik membuat yang 
bersangkutan mempunyai kepekaan hati yang tinggi, sehingga bisa 
bersikap empatik tanpa menyinggung apalagi menyakiti perasaan orang 
lain. (Suyadi, 2010:170). 
Oleh karena itu kecerdasan interpersonal dapat mengembangkan 
pola pikir anak, suasana hati yang menyenangkan bagi anak, salah satunya 
anak dapat berkomunikasi dengan teman secara baik. Berdasarkan survey 
pada saat observasi sebelum dilakukan penelitian, anak memiliki 
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kecerdasan interpersonal yang kurang optimal. Anak masih belum bisa 
berbagi dengan temannya, masih suka berebutan mainannya, dan anak 
masih kurang empati kepada teman lainnya, dan kurang berkomunikasi 
dengan baik. 
Faktor psikologis yang turut mengembangkan kecerdasan 
interpersonal adalah bermain peran. Bermain peran adalah mengalirkan 
materi/ knowledge pada anak melalui alat main yang berukuran kecil. 
Bermain peran mempunyai tujuan juga yaitu dapat membangun 
kemampuan abstrak berpikir dan berpikir secara objektif, dan 
mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi sosial dan berbahasa. 
Dengan adanya bermain peran, anak akan lebih mudah menyerap materi 
yang disampaikan dengan cara bermain peran, sehingga bila anak dalam 
bermain perannya kurang optimal, maka anak akan sulit untuk menyerap 
materi yang disampaikan.  
Tanpa adanya bermain peran, pemusatan anak akan berkurang, 
sehingga materi yang disampaikan kurang dapat dipahami, bahkan sama 
sekali tidak tersimpan dalam pikiran atau memori anak. Anak memiliki 
kecerdasan interpersonal akan melakukan segala kegiatan yang 
berhubungan dengan bermain. Bermain peran anak yang tinggi untuk 
mengembangkan kecerdasan interpersonal anak diharapkan memiliki 
kecerdasan interpersonal yang optimal.Berdasarkan observasi di sekolah 
bahwa Kecerdasan interpersonal terhadap bermain peran dapat dikatakan 
kurang optimal. Sebagai besar dari anak hanya memiliki mainanya yang 
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dari rumah dibawa kesekolah. Selain itu, anak jarang meminjamkan ke 
teman lainnya dan suka berebutan mainannya dikelas maupun diluar kelas. 
Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan pada topik 
sebelumnya, banyak lembaga pendidikan anak usia dini yang belum 
menerapkan kecerdasan interpersonal melalui bermain peran. Pembuat 
peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pengembangan 
kecerdasan interpersonal melalui bermain peran yang dapat dilihat baik 
dari segi pengetahuan, respon, tindakan dan sebagainya di KB IT 
Brilliant.Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan metode dan 
strategi yang digunakan dalam pelaksanaan pengembangan kecerdasan 
interpersonal melalui bermain di Paud. Dengan harapan pelaksanaan 
kecerdasan interpersonal melalui bermain peran yang diberikan sejak dini 
dapat mengoptimalkan kecerdasan interpersonal anak. 
Banyaknya pengembangan kecerdasan interpersonal dengan 
bermain peran pada anak usia dini yang bahkan dilakukan oleh orang-
orang terdekat menunjukkan bahwa sangat penting memberikan 
pengembangan kecerdasan interpersonal dengan bermain peran. KB IT 
Brilliant Sukosari, Musuk, Boyolali adalah salah satu contoh KB IT yang 
sudah melaksanakan program bermain peran. Berdasarkan observasi 
pendahuluan di KB IT Brilliant Sukosari, Musuk, Boyolali, peneliti 
memiliki kesimpulan sementara, bahwa KB IT Brilliant Sukosari, Musuk, 
Boyolali merupakan lembaga pendidikan yang mulai memperhatikan 
pentingnya pengembangan kecerdasan interpersonal dengan bermain 
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peran. Hal tersebut terlihat dari adanya pembiasaan-pembiasaan baik yang 
dilakukan di sekolah. Seperti cara bersosialisasi dengan teman-teman 
barunya atau dengan teman yang lainnya.  
Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan metode dan 
strategi yang digunakan dalam pelaksanaan pengembangan kecerdasan 
interpersonal di KB IT.  Dengan harapan kecerdasan interpersonal yang 
diberikan sejak dini dapat menjadi pondasi yang kuat pada anak akan 
pengetahuan bermain peran secara benar dan dapat melakukan bermain 
peran dengan baik. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 
1. Anak belum dapat bersosialisasi dengan temannya secara baik dan belum 
bisa mengembangkan kecerdasan interpersonal. 
2. Kegiatan bermain peran pada anak usia dini masih kurang optimal.  
3. Penggunaan media dalam bermain peran kurang optimal. 
4. Kecerdasan intelektual di anggap sebagai satu-satunya alat-alat untuk 
mengukur kecerdasan anak. 
C. Pembatasan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang masalah dan identifikasi masalah 
tersebut, agar permasalahan yang dibahas lebih terfokus maka dibatasi 
permasalahan pada pelaksanaan pengembangan kecerdasan interpersonal 
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melalui bermain peran pada anak usia dini di KB IT Brilliant, Sukosari, 
Musuk, Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah diatas, maka masalah yang menjadi fokus kajian dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut:  
Bagaimana Pengembangan Kecerdasan interpersonal melalui Bermain 
Peran secara bersamaan terhadap Anak Usia Dini kelas B di KB IT Brilliant, 
Sukosari, Musuk, Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk:  
Mengetahui Pengembangan Kecerdasan interpersonal melalui Bermain 
Peran pada anak usia dini kelas B di KB IT Brilliant, Sukosari, Musuk, 
Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoretis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna pengembangan teori 
dan analisis untuk kepentingan penelitian di masa mendatang, dan juga 
bermanfaat untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal melalui 
bermain peran pada anak usia dini di KB IT Brilliant Sukosari, Musuk, 
Boyolali. 
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2. Secara Praktis 
a. Bagi Lembaga IT 
1) Menarik masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di IT tersebut. 
2) Meningkatkan kualiats pendidikan disekolah tersebut. 
b. Bagi Guru  
Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan masukan untuk 
meningkatkan mutu proses pendidikan khususnya dalam hal 
meningkatkan kecerdasan interpersonal anak. 
c. Bagi Peneliti 
Mendapatkan pengalaman langsung dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal anak melalui bermain peran yang diadakan 
oleh guru. 
Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan bahan informasi 
serta refrensi tambahan untuk memberikan variasi pengajaran dalam 
rangka pengembangan kecerdasan interpersonal.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kecerdasan majemuk 
Howard Gardner (1993:6-7) berpendapat bahwa terdapat berbagai 
macam kecerdasan yang dikenal dengan kecerdasan majemuk, antara 
lain: 
a. Kecerdasan Linguistik 
Kecerdasan Linguistik yaitu kemampuan untuk menggunakan 
kata-kata secara efektif, baik lisan (misalnya, sebagai seorang orator, 
pendongeng, atau politisi) maupun tulisan (misalnya, sebagai, penyair, 
penulis naskah drama, editor atau jurnalis). Kecerdasan ini mencakup 
kemampuan untuk memanipulasi sintaks atau struktur bahasa, fonologi 
atau bnyi bahasa, semantik atau makna bahasa, dan dimensi pragmatis 
atau kegunaan praktis dari bahasa. Beberapa manfaatnya termasuk 
retorika (menggunakan bahasa untuk meyakinkan orang lain 
melakukan aksi tertentu), mnemonik (menggunakan bahasa untuk 
mengingat informasi), penjelasan (menggunakan bahasa untuk 
menginformasikan), dan metabahasa (menggunakan bahasa untuk 
membicarakan tentang bahasa itu sendiri). 
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b. Kecerdasan Logis-matematis 
Kecerdasan Logis-matematis yaitu Kemampuan menggunakan 
angka secara efektif (misalnya, sebagai ahli matematika, akuntan 
pajak, atau ahli statistik) dan untuk alasan yang baik (misalnya, 
sebagai seorang ilmuwan, pemrogram komputer, atau ahli logika). 
Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap pola-pola dan hubungan-
hubungan yang logis, pernyataan dan dalil (jika-maka, sebab-akibat), 
fungsi, dan abstraksi terkait lainnya. Jenis-jenis proses yang digunakan 
dalam pelayanan kecerdasan logis-matematis mencakup kategorisasi, 
klasifikasi, kesimpulan, generalisasi, penghitungan, dan pengujian 
hipotesis.  
c. Kecerdasan Spasial  
Kecerdasan spasial yaitu Kemampuan untuk memahami dunia 
visual spasial secara akurat (misalnya, sebagai pemburu, pramuka, atau 
pemandu) dan melakukan perubahan-perubahan pada persepsi tersebut 
(misalnya, sebagai dekorator interior, arsitek, seniman, atau penemu). 
Kecerdasan ini melibatkan kepekaan terhadap warna, garis, bentuk, 
ruang, dan hubungan-hubungan yang ada diantara unsur-unsur ini. Hal 
ini mencakup kemampuan untuk memvisualisasikan, mewakili ide-ide 
visual atau spasial secara grafis, dan mengorientasikan diri secara tepat 
dalam sebuah matriks spasial. 
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d. Kecerdasan Kinestetik-tubuh 
Kecerdasan kinestetik-tubuh yaitu Keahlian menggunakan 
seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide-ide dan perasaan-perasaan 
(misalnya, sebagai aktor, pemain pantomim, atlet, atau penari) dan 
kelincahan dalam menggunakan tangan seseorang untuk menciptakan 
atau mengubah sesuatu (misalnya, sebagai seorang perajin, pematung, 
mekanik, atau ahli bedah). Kecerdasan ini meliput keterampilan fisik 
tertentu seperti koordinasi, keseimbangan, ketangkasan ini meliputi 
keterampilan fisik tertentu seperti koordinasi, keseimbangan, 
ketangkasan, kekuatan, fleksibilitas, dan kecepatan, serta kapasitas-
kapasitas proprioseptif, taktil, dan haptic. 
e. Kecerdasan Musikal  
Kecerdasan musikal yaitu Kemampuan untuk merasakan 
(misalnya, sebagai penikmat musik), membedakan (misalnya, sebagai 
kritikus musik), mengubah (misalnya, sebagai komposer), dan 
mengekspresikan (misalnya, sebagai seorang performer atau pemain 
musik) bentuk-bentuk musik. Kecerdasan ini meliputi kepekaan 
terhadap ritme, nada atau melodi, dan timbre atau warna nada dalam 
sepotong musik. Seseorang dapat memiliki pemahaman musik yang 
figural atau “dari atas ke bawah” (global, intuitif), pemahaman musik 
yang formal atau “dari bawah ke atas” (analitas, teknis), atau 
keduanya. 
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f. Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan interpersonal yaitu Kemampuan untuk memahami 
dan membuat perbedaan-perbedaan pada suasana hati, maksud, 
motivasi, dan perasaan terhadap orang lain. Hal ini dapat mencakup 
kepekaan terhadap ekspresi wajah, suara, dan gerak tubuh; 
kemampuan untuk membedakan berbagai jenis isyarat interpesonal; 
dan kemampuan untuk merespons secara efektif isyarat-isyarat 
tersebut dalam beberapa cara pramagtis (misalnya, untk mempengaruhi 
sekelompok orang agar mengikuti jalur tertentu dari suatu tindakan). 
g. Kecerdasan Intrapersonal  
Kecerdasan intrapersonal yaitu Pengetahuan diri dan 
kemampuan untuk bertindak secara adaptif berdasarkan pengetahuan 
itu. Kecerdasan ini termasuk memiliki gambaran yang akurat tentang 
diri sendiri (kekuatan dan keterbatasan seseorang); kesadaran terhadap 
suasana hati dan bati, maksud motivasi, temperamen, dan keinginan; 
serta kemampuan untuk mendisiplinkan diri, pemahaman diri, dan 
harga diri. 
h. Kecerdasan Naturalis  
Kecerdasan naturalis yaitu Keahlian dalam mengenali dan 
mengklasifikasikan berbagai spesies flora dan fauna, dari sebuah 
lingkungan individu. Hal ini juga mencakup kepekaan terhadap 
fenomena alam lainnya (misalnya, formasi-formasi awan, gunung,) dan, 
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dalam kasus yang tumbuh di lingkungan perkotaan, kemampuan untuk 
membedakan benda-benda mati seperti mobil, sepatu, dan sampul CD. 
2. Kecerdasan interpersonal 
a. Pengertian Kecerdasan interpersonal 
Menurut Novan Ardy Wiyani, (2014:71), Kecerdasan interpersonal  
berasal dari kata inter dan personal. Inter berarti bentuk terikat dan 
hubungan antara dua atau lebih. Sementara personal berarti pribadi. Jadi, 
secara bahasa kecerdasan interpersonal kecerdasaan yang berkenaan 
dengan kemampuan individu untuk menjalin hubungan atau relasi 
dengan orang lain.  
Kecerdasan interpersonal adalah ditampakkan pada kegembiraan 
berteman dan kesenangan dalam berbagai macam aktivitas sosial serta 
ketaknyamanan atau keengganan dalam kesendirian dan menyendiri 
(Julia Jasmine. 2012:91). Sisi gelap kecerdasan interpersonal adalah 
tindak pencurangan atau penyelewengan, sedangkan sisi terangnya 
adalah empati.  
Thomas Armstorng (2012:7) dalam bukunya yang berjudul 
Multiple Intelligen in the Classroom menyatakan bahwa: 
Interpersonal is the ability to percieve and make distinctions in the 
moods, intentions, motivations, and feelings of other people. This can 
include sensitivity to facial expressions, voice, and gesture. the capacity 
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for discriminating among many different of interpersonal cues. and the 
ability to respond effectively to those cues in some pragmatic way. 
Dari pendapat Armstong di atas dapat diketahui bahwa 
interpersonal merulpakan kemampuan untuk memahami perasaan orang 
lain. Anak yang sudah memiliki kemalpuan ini, memiliki kemampuan 
untuk memberikan respon yang baik kepada setiap orang. 
Imas Kurniasih (2009:97) kecerdasan interpersonal kemampuan 
untuk menjalin relasi sosial dengan orang lain.  Anak dengan kecerdasan 
ini mampu mengetahui dan menggunakan beragam cara pada saat 
berinteraksi, sehingga tidak mengalami kesulitan untuk bekerja sama 
dengan orang lain.Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk 
berhubungan dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal yang baik 
membuat yang bersangkutan mempunyai kepekaan hati yang tinggi 
sehingga berempati tanpa menyinggung apalagi menyakiti perasaan 
orang lain (Suyadi, 2014:131-132).Amstrong (2002:4) berpendapat 
bahwa kecerdasan interpersonal adalah berpikir lewat berkomunikasi 
dan berinteraksi dengan orang lain. Adapun kegiataan yang mencakup 
kecerdasan ini adalah memimpin, mengorganisasi, berinteraksi, berbagi, 
menyayangi, berbicara, sosialisasi, menjadi pendamai, permainan 
kelompok, klub, teman-teman, kelompok, dan kerja sama.  
Anak dengan kecerdasan ini biasanya pandai bergaul dan memiliki 
banyak teman. Orang yang kreatif di bidang ini biasanya adalah orang 
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yang memiliki kemampuan memengaruhi orang dengan baik. Ia 
memiliki banyak cara untuk mencapai tujuan sekalipun dihadapkan pada 
berbagai karakter, sifat, dan perilaku orang. Dan biasanya anak dapat 
memiliki rasa empati yang lumayan bagus dalam kecerdasan 
interpersonal, anak lebih mudah beradaptasi dengan teman sebayanya.  
Sedangkan menurut J.J. Reza Prasetyo Yeny Andriani (2009:74) 
Kecerdasan Interpersonal  adalah kapasitas untuk memahami maksud, 
motivasi, dan keinginan orang lain. Sedangkan menurut Asmani 
(2015:165) kecerdasan interpersonal adalah keceakapan memahami dan 
merespons, serta berinteraksi dengan orang lain dengan tepat, watak 
temperamen, motivasi, dan kecenderungan terhadap orang lain. Contoh: 
guru, konselor, aktor, politikus, dan sebagainya. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan Interpersonal berarti dari bahasa  itu inter dan personal yang 
berarti inter itu terikat dan berhubungan antara dua atau lebih dari dua. 
Sedangkan personal itu berarti pribadi. Maka dari itu kecerdasan 
interpesonal adalah yang berkenaan kemampuan individu untuk 
menjalin hubungan dengan orang lain. Kecerdasan interpersonal ini 
memiliki rasa empati, pandai bergaul, dan mudah untuk berinteraksi 
terhadap teman lainnya.  
Kemudian kecerdasan interpersonal juga memiliki kemampuan 
untuk berhubungan dengan orang-orang disekitarnya. Dan kecerdasan 
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interpersonal ini juga mengajarkan anak untuk bersosialisasi dengan 
teman sebayanya. Dan juga melatih kesabaran anak dalam melakukan 
hal apapun dengan teman-temannya. Anak dengan memiliki kecerdasan 
ini dapat mengetahui dan menggunakan beragam cara pada saat 
berinteraksi dengan orang lain, sehingga tidak mengalami kesulitan 
untuk bekerja sama dengan orang lain. Kecerdasan  ini memiliki 
kepekaan hati yang tinggi sehingga berempati tanpa menyinggung orang 
disekitarnya. 
Kecerdasan interpersonal ini juga bisa untuk melatih kesabaran 
anak dalam melakukan hal apapun misalnya bermain, atau menunggu 
giliran bermain dengan temannya. Maka anak disitu akan bersabar atau 
tidak saat menunggu giliran bermainnya.kecerdasan interpersonal dapat 
berpikir dengan cara berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. 
Adapun juga kegiataan yang mencakup kecerdasan ini yaitu memimpin, 
sosialisasi,dan kerja sama. 
Kecerdasan memiliki kemampuan untuk memahami dan 
memperkirakan perasaan, temperamen, suasana hati maksud dan 
keinginan orang lain dan menanggapinya secara layak. Kecerdasan 
interpersonal ini dapat mengukur kemampuan anak dengan melalui cara 
bermain. Seperti bermain peran dan lain-lain yang dapat mengukur 
kemampuan anak tersebut.  
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b. Cara mengembangkan kecerdasan interpersonal 
Menurut Howard Gardner (1993:14) ada beberapa cara untuk 
mengembangkan kecerdasan interpersonal, yaitu sebagai berikut:  
1. Memantulkanide dari orang lain. Dengan cara memantulkan ide 
dari orang lain anak dapat bertukar pikiran dengan temannya 
atau dapat berpendapat dengan temannya untuk bermain. 
2. Memimpin, anak dapat memimpin dengan baik saat 
permainannya berlangsung dengan teman-temannya. 
3. Mengorganisasi, anak dapat mengorganisasikan dengan baik 
saat mau bermain dengan teman-temannya atau anak sebelum 
bermain anak mempuyai rencana kalau anak tersebut mau 
bermain yang lainnya. 
4. Menghubungkan, anak dapat menghubungkan permainannya 
yang sedang dimainkannya dan mempunyai hubungan bak 
dengan temannya yang lain. 
5. Memanipulasi,  anak menyukai memodifikasi mainannya sendiri 
atau dibuat seperti robot, atau macam lainnya. 
6. Memediasi,  anak selalu menasehati temannya jika ada salah 
satu dari temannya tidak berbagi mainannya dengan teman 
lainnya. Maka anak selalu menasehati temannya, agar anak 
meminjamkan mainannya dengan teman lainnya. 
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7. Berpesta.  
8. Teman, anak saat bermain dengan mainannya pasti sangat 
membutuhkan teman untuk bermain atau untuk menemaninya 
bermain. 
9. Kelompok, anak selalu bermain dengan berkelompok agar 
mainannya dapat berbagi dengan teman lainnya dan bermain 
secara kelompok tersebut itu mengasyikkan. 
10. Permainan, anak selalu bermain yang bagi anak itu seru, asyik, 
dan bisa membuat anak penasaran. 
11. Pertemuan sosial, anak biasanya mudah bersosialisasi dengan 
teman lainnya, seperti berkenalan, dan bermain bersama 
denganteman barunya. 
12. Acara komunitas, Biasanya anak memiliki acara bermain 
dengan teman-temannya secara bersamaan. 
13. Klub, biasanya anak juga membutuhkan teman bermain dengan 
cara ber klub dengan teman-temannya.  
14. Mentor atau anak dapat mengajari temannya sendiri. 
 
c. Ciri memiliki kecerdasan interpersonal  
Thomas Armstrong (2013;17) mengungkapkan bahwa setidaknya 
ada 10 ciri yang dapat menunjukkan seseorang memiliki kecerdasan 
interpersonal, yaitu: 
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1. Ia suka didatangi oleh orang-orang untuk dimintai saran dan. 
Nasihat dilingkungannya. 
2. Ia lebih suka berolahraga secara kelompok daripada olahraga 
tunggal.Pada saat memiliki masalah, ia lebih suka mencari 
orang lain untuk dimintai bantuan daripada menyelesaikannya 
sendiri. 
3. Ia memiliki setidaknya 3 teman deket.  
4. Ia lebih menyukai kegiatan sosial untuk mengisi waktu 
daripada berekreasi individu seperti bermain video game. 
5. Ia cenderung menikmati tantangan untuk mengajar orang lain 
atau sekelompok orang dan ia tahu bagaimana melakukannya. 
6. Ia menganggap dirinya sebagai seorang pemimpin. 
7. Ia merasa aman ketika berada ditengah-tengah banyak orang.  
8. Ia selalu ingin terlibat dalam kegiatan sosial yang berhubungan 
dengan pekerjaan, tempat ibadah, atau komunitasnya.  
9. Ia lebih suka menghabiskan malam disebuah pesta meriah 
daripada tinggal dirumah. 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan siswa untuk 
mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, 
mengenali emosi orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina 
hubungan (kerjasama) dengan orang lain. Disimpulkan bahwa 5 ciri 
seseorang yang mempunyai kecerdasan emosi menurut teori  Daniel 
Goleman (1995: 513-514) sebagai berikut : 
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1. Kesadaran diri 
Kesadaran diri menurut Goleman bukanlah perhatian yang larut 
ke dalam emosi akan tetapi lebih merupakan modus netral yang 
mempertahankan refleksi diri di tengah badai emosi. Menurut Goleman 
kesadaran diri yaitu mengetahui apa yang ia rasakan pada suatu saat, dan 
menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri sendiri, 
memiliki tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri, dan 
kepercayaan diri yang kuat. 
2. Pengaturan diri 
Pengaturan diri adalah pengelolaan impuls dan perasaan yang 
menekan. Dalam kata Yunani kuno, kemampuan ini disebut 
sophrosyne, “hati-hati dan cerdas dalam mengatur kehidupan, 
keseimbangan, dan kebijaksanaan yang terkendali” sebagaimana yang 
diterjemahkan oleh Page Dubois, seorang pakar bahasa Yunani. 
3. Motivasi  
Motivasi yaitu menggunakan hasrat yang paling dalam untuk 
menggerakkan dan menuntun menuju sasaran, membantu untuk 
mengambil inisiatif untuk bertindak secara efektif, dan untuk bertahan 
menghadapi kegagalan atau frustasi.  
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4. Empati  
Empati adalah memahami perasaan dan masalah orang lain dan 
berfikir dengan sudut pandang mereka, menghargai perbedaan perasaan 
orang mengenai berbagai hal. Menurut Goleman, kemampuan 
menginderaperasaan seseorang sebelum yang bersangkutan 
mengatakannya merupakan intisari empati. 
5. Keterampilan sosial 
Keterampilan sosial (social skills), adalah kemampuan untuk 
mengenai emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan 
dengan cermat membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan 
lancar, menggunsksn keterampilan untuk mempengaruhi dan 
memimpin, bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan untuk 
bekerjasama dengan tim. Dalam mengelola emosi sendiri yang pada 
akhirnya manusia harus mampu menangani emosi orang lain. 
Sedangkan menurut Imas Kurniasih, (2009:97) adapun ciri-ciri 
kecerdasan interpersonal adalah: 
1. Memiliki Empati. Anak memiliki kemampuan memahami 
perasaan orang lain. 
2. Bersikap Asertif. Saat orang lain mencoba merampas haknya, 
dia tahu apa yang harus dilakukan. 
3. Bisa Bekerja Sama. Anak bisa mengetahui dengan jelas mana 
yang menjadi tugasnya dan mana tugas orang lain. 
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4. Mediator dan Konflik. Jiwa kepemimpinan yang dimiliki 
membuat anak lihai dalam menyelesaikan konflik antar teman. 
5. Gampang Berteman. Fleksibel, mudah bergaul, dan tidak pilih-
pilih teman. 
Tabel 0.1 
Tabel Ciri-ciri Anak Usia Dini yang mempunyai kecerdasan interpersonal tinggi 
(Suyadi, 2010:173) 
No Usia  Ciri-Ciri 
1. Lahir-1 tahun a. Mengamati mainan yang digantungkan 
diatasnya. 
b. Menatap siapa saja yang disampingnya. 
2. 1-2 tahun a. Mudah berbaur dengan anak-anak lain 
ketika bermain. 
b. Senang bermain secara kelompok. 
3. 2-3 tahun a. Mudah berkenalan dengan anak-anak 
lain. 
b. Senang berada didekat kerumunan 
teman-temannya.  
c. Memperbolehkan mainannya dipinjam 
temannya.  
4. 3-4 tahun a. Senang pinjam meminjam atau tukar-
menukar benda mainan dengan anak 
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lain. 
b. Tidak menangis ketika berpisah dengan 
orang tua. 
c. Sabar menunggu giliran bermain. 
5. 4-5 tahun a. Mau mengalah dengan teman 
bermainnya. 
b. Tidak mengganggu temannya dengan 
sengaja. 
c. Mengerti dan mematuhi aturan bermain 
dengan baik. 
d. Mampu memimpin kelompok bermain 
kecil (2-4 anak). 
e. Mampu memecahkan masalah 
sederhana. 
6. 5-6 tahun a. Mengetahui bagaimana caranya 
menunggu giliran ketika bermain. 
b. Berani berangkat kesekolah tanpa 
diantar. 
c. Tertib menggunakan alat atau benda 
mainan sesuai dengan fungsinya. 
d. Tertib dan terbiasa menunggu giliran 
atau antre. 
e. Memahami akibat jika melakukan 
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pelanggaran dan berani bertanggung 
jawab (tidak menangis karena takut 
dihukum). 
f. Mampu memimpin kelompok bermain 
yang lebih besar (4-8 orang). 
g. Terampil memecahkan masalah 
sederhana. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan interpersonal memiliki ciri-ciri yaitu sebagai berikut: 
1. Anak memiliki rasa empati yang mampu memahami orang lain. 
2. Anak mempunyai sosialisasi yang baik. 
3. Anak memiliki jiwa kepemimpinan dalam menyelesaikan konflik 
antar teman. 
4. Anak merasa nyaman ketika berada ditengah-tengah banyak 
orang disekitarnya. 
5. Anak suka didatangi orang-orang untuk dimintai sarannya. 
6. Anak memiliki teman dekat setidaknya 3 orang atau lebih. 
7. Anak lebih menyukai kegiatan sosial untuk mengisi waktu 
daripada bermain. 
d. Tujuan Kecerdasan Interpersonal 
 Tujuan kecerdasan interpersonal memungkinkan untuk 
membangun kedekatan anak, pengaruh anak terhadap kecerdasan 
interpersonal, pimpinan yang baik dalam membangun hubungan dengan 
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masyarakatnya. Anak memungkinkan untuk memiliki kedekatan dengan 
teman-temannya agar bisa mengetahui pengembangan kecerdasan 
interpersonal. 
Campbell, dkk (2002:183-196) menjelaskan bahwa tujuan materi 
program dalam kurikulum yang dapat mengembang kecerdasan 
interpersonal antara lain: belajar kelompok, mengerjakan suatu proyek, 
resolusi konflik, mencapai konsensus, tanggung jawab pada diri sendiri, 
berteman dalam kehidupan sosial, dan atau pengenalan terhadap ekspresi 
dan emosi orang lain. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
kecerdasan interpersonal yaitu membangun kedekatan, pengaruh dan 
pimpinan antara anak dengan masyarakat.Selain itu kecerdasan 
interpersonal juga bertujuan untuk mengembangkan rasa bersosialisasi 
terhadap masyarakat atau teman-temannya.anak juga bisa belajar 
kelompok dengan teman lainnya, serta memiliki rasa tanggung jawab 
terhadap tugasnya. 
B. Bermain dan Bermain Peran 
a. Pengertian Bermain  
Bermain adalah sarana yang paling utama bagi pengembangan 
kemampuan bersosialisasi dan memperluas empati terhadap orang lain serta 
mengurangi sikap egosentrisme (Yuliana Nurani Sujiono,2010:22). Mayesty 
(1990:42) mengatakan bahwa bermain adalah suatu kegiatan yang dilakukan 
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berulang-ulang dan menimbulkan kesenangan atau kepuasan bagi diri 
seseorang. Sedangkan Parten (1990:61-62) memandang kegiatan bermain 
sebagai sarana sosialisasi dimana diharapkan melalui bermain dapat 
memberi kesepakatan anak bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan 
perasaan, berkreasi, dan belajar secara menyenangkan. Selain itu, kegiatan 
bermain dapat membantu anak mengenal tentang diri sendiri, dengan siapa 
ia hidup, serta lingkungan tempat di mana ia hidup.  
Buhler dan Danziger dalam Roger dan Sawyers (1995:95) 
berpendapat bahwa bermain adalah kegiatan yang menimbulkan kenikmatan  
sedangkan Freud menyakini bahwa walaupun bermain tidak sama dengan 
bekerja tetapi anak menganggap bermain sebagai sesuatu yang 
serius.Vygotsky dalam Naughton (2003:46) percaya bahwa bermain 
membantu perkembangan kognitif anak secara langsung, tidak sekedar 
sebagai hasil dari perkembangan kognitif seperti yang dikemukakan oleh 
Piaget.Berhubungan dengan kegiatan bermain, Vygotsky (Naughton, 
2003:52)  berpendapat bahwa bermain dapat menciptakan suatu zona 
perkembangan proximal pada anak. Dalam bermain, anak selalu berperilaku 
diatas usia rata-ratanya, di atas perilakunya sehari-hari, dalam bermain anak 
dianggap „lebih‟ dari dirinya sendiri.  
Allen (1999:21) yang mengemukakan bahwa bermaindapat 
memberikan pengaruh secara l0angsung terhadap semua area 
perkembangan. Anak-anak dapat mengambil kesempatan untuk belajar 
tentang dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungannya. Selain itu, kegiatan 
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bermain juga memberikan kebebasan pada anak untuk berimajinasi, 
bereksplorasi, dan menciptakan suatu bentuk kreativitas. Anak-anak 
memiliki motivasi dari dalam dirinya untuk bermain, memadukan sesuatu 
yang baru dengan apa yang telah diketahui. 
Sedangkan menurut Novan Ardy Wiyani & Barnawi (2014:92-93) 
Dunia anak adalah bermain, dalam kehidupan anak-anak sebagian besar 
waktunya dihabiskan dengan aktivitas bermain. Filsuf Yunani, Plato, 
merupakan orang pertama orang pertama yang menyadari dan melihat 
pentingnya nilai praktis dari bermain.Bermain merupakan suatu kegiatan 
yang sangat disenangi anak.Pada berbagai situasi dan tempat selalu  saja 
anak menyempatkan untuk menggunakannya sebagai arena bermain dan 
permainan Anita Yus, (2012:0133).  
Bermain merupakan suatu kegiatan yang spontan pada anak yang 
menghubungkannya dengan kegiatan orang dewasa dan lingkungan 
termasuk didalam imajinasi, penampilan anak dengan menggunakan seluruh 
perasaan, tangan atau seluruh badan (Carol Seefeldt & Nita Barbour 2013: 
205). Kegiatan bermain anak biasanya bersifat spontan penuh imaginatif 
dan dilakukan dengan segenap perasaannya. 
Menurut Helms dan Turner (2013; 436-437) hal bermain adalah cara 
atau jalan bagi anak untuk mengungkapkan hasil pemikiran, perasaan dan 
cara mereka menjelajahi dunia lingkungannya termasuk membantu anak 
dalam menjalin hubungan sosial antar anak .Menurut Brooks, J.B. dan D.M. 
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Elliot, “Bermain” (play) merupakan istilah yang digunakan secara bebas 
sehingga arti utamanya mungkin hilang. Arti yang lebih tepat ialah setiap 
kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkannya, dan tanpa 
mempertimbangkan hasil akhir. Bermain dilakukan sukarela dan tidak ada 
paksaan atau tekanan dari luar atau kewajiban. 
Anak bermain dengan menggunakan mainan yang konkret (Nyata). 
Dengan mainan tersebut anak akan belajar banyak hal seperti warna, 
ukuran, bentuk, besar-kecil, berat ringan, kasar halus, selain itu anak juga 
belajar mengelompokkan benda, ciri-cri benda dan sifat-sifat benda. Anak 
bermain untuk memperoleh sesuatu dengan cara bereksplorasi dan 
bereksperimen tentang dunia disekitarnya dalam rangka membangun 
pengetahuan diri sendiri (self knowledge).  
Bermain dilakukan: 
Atas inisiatif anak. 
Atas keputusan anak. 
Dengan dukungan guru/orang dewasa (scaffolding). 
Untuk dapat mendukung anak bereksplorasi dengan mainannya 
guru perlu memperhatikan densitas (density) dan intensitas (intensity) 
main. Densitas adalah berbagai macam cara setiap jenis main (main 
sensorimotor, main peran, main pembangunan) yang disediakan untuk 
mendukung pengalaman anak. Adapun intensitas adalah sejumlah waktu 
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yang dibutuhkan anak untuk pengalaman dalam tiga jenis main sepanjang 
hari dan sepanjang tahun. 
Sejak abad ke-19 bermunculan teori-teori tentang bermain yang 
dikemukakan oleh para ahli dari berbagai disiplin ilmu. Ada beberapa teori 
bermain yang membahas tentang mengapa manusia bermain, Berikut 
adalah teori bermain modern yang muncul setelah perang Dunia I yang 
memberikan tekanan pada konsekuensi bermain bagi anak.  
Teori bermain ini sangat penting dalam menunjang main anak, dan 
menjadi acuan dalam menentukan tahap perkembangan anak, baik dari 
segi afeksi, kognitif, fisik, motorik, bahasa, maupun sosial emosional.Dari 
beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bermain tersebut 
adalah kegiatan yang sangat disukai oleh anak-anak  karena pada berbagai 
situasi pasti ana-anak selalu menyempatkan untuk menggunakan sebagai 
arena bermain dan permainannya. 
Bagi anak bermain itu sangat menyenangkan karena dengan 
bermain anak-anak dapat mengekspresikan apa yang sedang dia fikirkan, 
dan bisa juga bermain peran dengan berpura-pura menjadi dokter, bisa 
menjadi pedagang, dll.Bermain itu sarana yang paling utama bagi 
pengembangan kemampuan anak untuk bersosialisasi dan memperluas 
empati terhadap orang lain serta mengurangi sikap egosentrisme 
anak.Bermain juga membantu perkembangan kognitif anak secara 
langsung, tidak sekedar sebagai hasil dari perkembangan kognitif. Karena 
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dunia anak itu bermain karena setiap aktivitas anak sering dihabiskan 
untuk bermain. 
b. Pengertian Bermain peran  
Bermain peran bisa disebut juga main simbolis, pura-pura, make-
believe, fantasi, imajinasi, atau bermain drama, sangat penting untuk 
perkembangan kognisi, sosial, dan emosi anak usia tiga sampai enam tahun 
(Vygotsky. 1967;Erikson, 1963). Bermain peran dibagi menjadi dua yaitu 
peran makro dan peran mikro.  
1. Bermain peran makro adalah anak berperan sesungguhnya dan menjadi 
seseorang atau sesuatu. Saat anak memiliki pengalaman sehari-hari 
dengan main peran makro (tema sekitar kehidupan nyata), mereka 
belajar banyak keterampilan praakademis seperti: mendengarkan, tetap 
dalam tugas, menyelesaikan masalah, dan bermain kerja sama dengan 
yang lain. 
2. Bermain peran mikro adalah anak memegang atau menggerak-gerakkan 
benda-benda berukuran kecil untuk menyusun adegan. Saat anak main 
peran mikro, mereka belajar untuk menghubungkan dan mengambil 
sudut pandang dari orang lain.  
c. Tujuan Bermain  
Pada dasarnya bermain kreatif ini memiliki tujuan utama, yakni 
memelihara perkembangan atau pertumbuhan optimal anak usia dini melalui 
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pendekatan bermain yang kreatif, interaktif, dan terintegrasi dengan 
lingkungan bermain anak (Catron dan Allen, 1999:163). 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bermain ini 
memiliki tujuan utama, yaitu memelihara perkembangan atau pertumbuhan 
anak usia dini melalui bermain peran, ataupun kreatif, dan dapat juga untuk 
menambah wawasan anak dengan cara bermain. 
Dengan bermain juga bisa membuat anak untuk kreatif, karena saat 
anak bermain pasti dia selalu berfikir agar mainannya tersebut agar menarik 
perhatian temannya yang lain. Karena dengan bermain imajinasi anak selalu 
muncul dengan baik.  
d. Prinsip-prinsip Bermain 
Elkonin salah seorang murid dari Vygotsky menggambarkan empat 
prinsip bermain kreatif, yaitu: 
1. Dalam bermain anak mengembangkan sistem untuk memahami apa 
yang sedang terjadi dalam rangka mencapai tujuan yang lebih 
kompleks. 
2. Kemampuan untuk menempatkan perspektif orang lain melalui aturan-
aturan dan menegoisasikan aturan bermain. 
3. Anak menggunakan replika untuk menggantikan objek nyata, lalu 
mereka menggunakan objek baru yang berbeda. Kemampuan 
menggunakan simbol termasuk kedalam perkembangan berpikir 
abstrak dan imajinasi. 
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4. Kehati-hatian dalam bermain mungkin terjadi karena anak perlu 
mengikuti aturan permainan yang telah ditentukan bersama 
temanmainnya. 
Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip bermain 
itu salah satu untuk membuat anak kreatif, yaitu: 
1. Anak dapat mengembangkan suatu sistem untuk memahami apa yang 
sedang terjadi di sekitarnya. 
2. Kemampuan anak untuk menempatkan perspektif orang lain melalui 
bermain dengan cara membuat aturan-aturan untuk bermain. 
3. Anak mampu menggunakan simboltermasuk ke dalam perkembangan 
berfikir abstrak dan berimajinasi. 
4. Anak memiliki rasa berhati-hati dalam bermain, karena anak juga perlu 
mengikuti aturan bermain yang telah ditentukan oleh temannya. 
e. Fungsi Bermain 
Bermain bagi anak merupakan kegiatan yang dapat disamakan 
dengan bekerja pada orang dewasa. Bermain memiliki pengaruh yang 
sangat besar terhadap perkembangan seorang anak. 
Eheart dan Leavitt dalam stone mengatakan bahwa kegiatan bermain 
dapat mengembangkan berbagai potensi pada anak, tidak saja pada potensi 
fisik tetapi juga pada perkembangan kognitif, bahasa, sosial, emosi, 
kreativitas, dan pada akhirnya prestasi akademik. Dalam kegiatan bermain 
terdapat berbagai kegiatan yang memiliki dampak terhadap 
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perkembangannya sehingga dapat diidentifikasi bahwa fungsi bermain, 
antara lain:  
1. Dapat memperkuat dan mengembangkan otot dan kordinasinya melalui 
gerak, melatih motorik halus, motorik kasar, dan keseimbangan karena 
ketika bermain fisik anak juga belajar memahami bagaimana kerja 
tubuhnya. 
2. Dapat mengembangkan keterampilan emosinya, rasa percaya diri pada 
orang lain, kemandirian dan keberanian untuk berinisiatif karena saat 
bermain anak sering berpura-pura menjadi orang lain, binatang atau 
karakter orang lain. Anak juga belajar melihat dari sisi orang lain 
(empati). 
3. Dapat mengembangkan kemapuan intelektualnya karena melalui 
bermain anak seringkali melakukan eksplorasi terhadap segala sesuatu 
yang ada dilingkungan sekitarnya sebagai wujud dari rasa 
keingintahuannya. 
4. Dapat mengembangkan kemandiriannya dan menjadi diri sendiri karena 
melalui bermain anak selalu bertanya, meneliti lingkungan, belajar 
mengambil keputusan, dan berlatih peran sosial sehingga anak 
menyadari kemampuan serta kelebihannya.   
Agar fungsi bermain dapat terlaksana dengan baik, Jeffree, 
McConkey, dan Hewson (1984:15-18) berpendapat bahwa terdapat enam 
karakteristik kegiatan bermain pada anak yang perlu dipahami oleh 
stimulator sebagai berikut:  
34 
 
 
 
1. Bermain datang dari dalam diri anak, artinya keinginan bermain harus 
muncul dari dalam diri anak sehingga anak dapat menikmati dan 
bermain sesuai dengan caranya sendiri. Itu artinya bermain dilakukan 
dengan kesukarelaan, bukan paksaan. 
2. Bermain harus terbebas dari aturan yang mengikat, karena bermain 
adalah suatu kegiatan untuk dinikmati, anak memiliki cara bermainnya 
sendiri. Oleh karena itulah bermain pada anak selalu menyenangkan, 
mengasyikkan, dan mengairahkan. 
3. Bermain adalah aktivitas nyata atau sesungguhnya, oleh karenanya 
bermain melibatkan partisipasi baik secara fisik maupun mental, seperti 
saat anak bereksplorasi dengan bermain air. 
4. Bermain fokus pada proses daripada hasil artinya, dalam bermain anak 
mengenal dan mengetahui apa yang ia mainkan dan mendapatkan 
keterampilan baru.  
5. Bermain didominasi oleh pemain dimana, pemainnya adalah anak itu 
sendiri, bukan didominasi oleh orang dewasa. 
6. Bermain melibatkan pemain secara aktif, artinya anak sebagai pemain 
harus terjun langsung dalam bermain. Jika anak pasif dalam bermain 
maka ia tidak akan memperoleh pengalaman baru karena bagi anak 
bermain adalah bekerja untuk mendapatkan pengetahuan dan 
keteramplian baru.  
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Kegiatan bermain juga dilakukan sungguh-sungguh oleh seorang 
anak, sebab kegiatan bermain yang dilakukan oleh anak bersifat rileks dan 
merupakan kegiatan yang diinginkan dan disenangi. 
Adapun juga fungsi bermain bagi anak usia dini menurut Diana 
Mutiah (2010:113) bahwa permainan dan bermain memiliki arti dan makna 
tersendiri bagi anak. Permainan mempunyai arti sebagai sarana 
mensosialisasikan diri (anak) artinya permainan digunakan sebagai srana 
membawa anak ke alam masyarakat. Mengenalkan anak menjadi anggota 
suatu masyarakat, mengenal dan menghargai masyarakat. Permainan 
sebagai sarana untuk mengukur kemampuan dan potensi diri anak.  
Permainan merupakan alat pendidikan karena memberikan rasa 
kepuasan, kegembiraan, dan kebahagiaan. Dengan permainan memberikan 
kesempatan pelatihan untuk mengenal aturan-aturan (sebelum ke 
masyarakat), mematuhi norma-norma dan larangan-larangan, berlaku jujur, 
setia (loyal), dan lain sebaginya. Dalam permainan anak akan menggunakan 
semua fungsi kejiwaan/psikologis dengan suasana yang bervariasi. 
Permainan dan bermain bagi anak mempunyai beberapa fungsi 
dalam proses tumbuh kembang anak. Fungsi bermain terhadap sensoris 
motorik anak penting mengembangkan otot-ototnya dan energi yang ada. 
Dari berbagai fungsi bermain diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi 
bermain ini memiliki pengaruh yang sangat besar dalam perkembangan 
anak tersebut. 
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Dan ada beberapa fungsi bermain bagi anak. Yaitu: 
1. Bisa memperkuat dan mengembangkan otot dan mengkoordinasikan 
dengan cara gerak, seperti melatih motorik halus, motorik kasar dan 
juga keseimbangannya. 
2. Dapat mengembangkan keterampilan emosinya, dan memiliki rasa 
percaya diri pada orang lain, dan memilki rasa keberanian untuk 
berinisiatif. 
3. Dapat mengembangkan kemampuan intelektualnya, karena dengan 
melalui bermain anak seringkali melakukan eksplorasi terhadap 
sesuatu yang ada dihadapannya. Dan bisa menjadikannya alat atau 
bahan untuk bermain. 
4. Anak mempunyai rasa kemandirian dan menjadi diri sendiri, karena 
melalui bermain, anak selalu bertanya tentang yang ada disekitarnya. 
Seperti tentang lingkungannya, dan lain-lain. 
5. Bermain juga bisa datang dengan sendirinya, karena anak usia dini ini 
masa-masa masih bermain. 
6. Bermain juga dapat membuat kreativitas anak. Melalui bermain anak 
bisa kreatif, bisa membuat apa saja yang daia inginkan. 
 
C. Anak Usia 5-6 Tahun 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Dalam Bahasa Arab, anak usia dini disebut dengan thifl (laki-laki) 
dan thiflah (perempuan). Seseorang disebut anak-anak ketika ia lahir hingga 
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mengalami mimpi basah (yang membedakan bahwa sudah baligh) (Hannan, 
2007:xiii).Charlotte Mason (2012:26) beranggapan bahwaanak merupakan 
suatu pribadi yang utuh. Mereka sama seperti orang dewasa, akan terkekang 
jika tidak diberi kebebasan dan akan sakit hati jika dicela. Perlu dipahami 
bahwa sebagai pribadi, anak memiliki potensi baik dan potensi buruk. 
Untuk menentukan jalan mana yang mereka pilih, setiap anak dikaruniai 
kemampuan untuk memilih. Maka dari itu tugas utama sebagai pendidik 
adalah memberikan stimulasi-stimulasi positif untuk mmembantu anak 
memilih jalan hidupnya.  
Ahmad Asy-Syas (2006:20) menjelaskan bahwa masa kanak-kanak 
merupakan masa yang sangat penting karena beberapa hal, antara lain: 
1. Usia tujuh tahun pertama merupakan proses pertumbuhan yang sangat 
cepat. 
2. Pada usia ini anak juga sangat bergantung pada orang tua dan orang-
orang di sekitarnya (anak suka meniru). 
3. Masa kanak-kanak pada manusia rentangnya lebih panjang daripada 
makhluk hidup lainnya. 
4. Masa kanak-kanak merupakan masa pencetakkan. Bisa diartikan, masa 
depan suatu bangsa tergantung perhatiannya terhadap anak-anak. 
5. 36% penduduk didunia adalah anak-anak. 
6. Usia dini merupakan usia dimana otak anak berkembang sangat pesat. 
Jika anak hidup dalam lingkungan yang kurang akan stimulasi, maka 
otaknya akan membuang sel-sel yang sebenarnya sangat penting. 
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Sebaliknya jika anak berada dalam lingkungan yang kaya akan 
stimulasi, maka otak anak akan berkembang dan kemampuannya akan 
meningkat. 
7. Kebiasaan yang dilakukan waktu kecil akan menjadi perilaku anak kelak 
dewasa. 
8. Kecerdasan anak berjalan sangat cepat saat usia 2-5 tahun. Dan 
kecerdasan ini merupakan penyumbang 50% kecerdasan saat remaja. 
Jadi anak usia dini adalah anak yang berusia dari 0-6 tahun dimana 
semua aspek perkembangan anak, berkembang pesat pada tahun-tahun awal 
ini. Usia ini juga merupakan usia yang sangat menentukan di sepanjang 
rentang kehidupan manusia. 
 
a. Perkembangan anak usia 5-6 tahun. 
Menurut Santrok (2007:260-362) karakteristik anak usia 5-6 tahun 
antara lain: 
1. Perkembangan fisik motorik 
Pada usia ini pertumbuhan tinggi dan berat badan anak melambat, 
artinya tidak secepat waktu bayi. Anak-anak juga lebih banyak 
menghabiskan waktu disiang hari dengan bermain dari pada tidur siang. 
Sedangkan perkembangan motorik kasar anak telah terkoordinasi. Hal ini 
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ditunjukkan dengan anak-anak lebih suka dengan permainan yang lebih 
menantang, seperti memanjat, balapan, dan sebagainya. 
2. Perkembangan sosial emosional  
Anak mulai sadar bahwa setiap orang memiliki reaksi yang 
berbeda-beda, anak mulai menyesuaikan perilaku sosial emosional sesuai 
dengan nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat. Dan pada usia ini anak 
sudah mampu mengungkapkan emosinya sendiri.  
3. Perkembangan kognitif  
Menurut Piaget, Anak usia 5-6 tahun berada pada tahapan 
praoperasional intuitif. Artinya anak sangat yakin dengan pengetahuan dan 
pemahaman mereka belum tahu bagaimana cara berfikir rasional. Oleh 
karena itu mengapa pada usia ini anak banyak mengajukan pertanyaan 
yang melelahkan. 
4. Perkembangan bahasa 
Kosa kata pembicaraan anak usia 6 tahun berkisar antara 8000-
14000 kata. Menurut beberapa studi, rata-rata anak berusia 6 tahun 
mempelajari kata-kata baru per hari. Anak usia 6 tahun lazimnya lebih 
pandai dalam hal percakapan daripada anak usia 2 tahun. Pada usia 3 
tahun anak-anak mengembangkan kemampuan untuk berbicara tentang 
hal-hal yang secara fisik tidak ada. Pada usia 4 tahun, anak-anak 
mengembangkan kepekaan besar terhadap kebutuhan orang lain dalam 
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percakapan. Anak-anak sekitar usia 4-5 tahun belajar mengubah pola 
percakapan mereka sesuai situasi. Contohnya, seorang anak berusia 4 
tahun akan membedakan cara berbicaranya terhadap anak usia 2 tahun 
dibandingkan ketika berbicara dengan anak-anak yang sebayanya, mereka 
menggunakan kalimat yang lebih pendek ketika berbicara dengan anak 
usia 2 tahun. 
Sedangkan menrut Allen dan Marotz (2010:148-167), ciri-ciri anak 
usia 5-6 tahun antar lain: 
a. Pertumbuhan fisik anak berjalan lambat tetapi stabil. 
b. Perkembangan motorik anak  
Pada usia ini kekuatan otot anak semakin bertambah, anak 
memiliki pengendalian keterampilan motorik halus dan kasar yang 
semakin baik semakin baik, dan anak menyukai membuat karya seni. 
1. Perkembangan perseptual-kognitif  
Pada perkembangan perseptual kognitif, anak memliki rentang 
konsentrasi yang lebih panjang, memahami konsep-konsep, percaya pada 
sulap dan fantasi, serta masih terbatas dalam memahami kematian. 
2. Perkembangan berbicara dan bahasa 
Pada usia ini anak lebih banyak bicara dan bertanya, suka 
dibacakan cerita dan mengarang cerita, dan anak juga sudah mampu 
belajar lebih dari satu bahasa. 
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3. Perkembangan personal-sosial 
Pada usia ini emosi anak mudah berubah-ubah secara tiba-tiba, 
anak sudah lebih mandiri dan tidak terlalu bergantung dengan orang tua 
karena jalinan pertemanan semakin luas, dan sudah dapat memahami 
perilaku baik dan buruk. 
b. Prinsip perkembangan anak usia 5-6 tahun 
Menurut Hurlock (1978:46), terdapat 11 prinsip perkembangan anak, 
antara lain: 
1. Perkembangan menyangkut perubahan. 
2. Perkembangan awal lebih penting daripada perkembangan 
selanjutnya, karena perkembangan merupakan penentu 
perkembangan selanjutnya.  
3. Perkembangan merupakan hasil dari proses kematangan dan 
belajar. 
4. Perkembangan dipengaruhi oleh budaya. 
5. Pola perkembangan dapat diramalkan. 
6. Pola perkembangan mempunyai karakteristik tertentu yang dapat 
diramalkan. 
7. Setiap individu memiliki kecepatan yang berbeda dalam pola 
perkembangan. 
8. Terdapat periode dalam pola perkembangan. 
9. Adanya tugas perkembangan untuk setiap periode perkembangan. 
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10. Setiap perkembangan mengandung kemungkinan resiko yang 
ditimbulkan dari keturunan maupun lingkungan. 
11. Individu yang berhasil melalui pola perkembangan dengan lancar 
akan menghasilkan kebahagiaan, sedangkan bila sebaliknya akan 
menimbulkan ketidakbahagiaan. 
Sedangkan menurut Soetjiningsih (2012:8), prinsip perkembangan 
anak antara lain: 
1. Prinsip perkembangan mencakup proses-proses biologis, kognitif, 
sosial-emosional. 
2. Tahun-tahun awal merupakan masa kritis. 
3. Perkembangan individu saling mempengaruhi antara aspek satu 
dengan aspek yang lain.  
4. Perkembangan mengikuti pola umum. 
5. Perkembangan individu dapat optimal bila diberi stimulasi. 
6. Perkembangan merupakan hasil kematangan fungsi organ dan belajar. 
7. Setiap individu memiliki perkembangan yang berbeda-beda. 
8. Perkembangan seseorang dipengaruhi oleh budaya sekitar. 
9. Setiap tahap perkembangan memiliki tugas-tugas perkembangan. 
 
D. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis akan selalu terkait atau 
berhubungan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Keterkaitan itu 
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akan menempatkan penelitian tersebut pada posisi tersebut dari penelitian 
sebelumnya.  
Uraian ini akan menjelaskan tentang kedudukan atau posisi 
penelitian Pengembangan Kecerdasan Interpersonal pada Anak Usia Dini 
di KB IT Brilliant, Musuk, Boyolali. Ada beberapa penelitian yang akan 
dijadikan acuan guna penentuan kedudukan, antara lain: 
Penelitian yang dilakukan Dwi Istanty, Marmawi, Halida yang 
berjudul Analisis Kecerdasan Interpersonal pada Anak Usia 5-6 tahun di 
Taman Kanak-kanak Darul Khoir Pontianak. Hasil penelitiannya 
memperlihatkan bahwa kerjasama adalah melakukan kegiatan bersama-
sama untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Kerjasama yang 
dilakukan anak usia 5-6 tahun di Taman-kanak Darul Khair Pontianak 
yaitu anak bekerjasama dan saling membantu untuk menyelesaikan suatu 
permainan di dalam kelompok. Dalam bekerjasama anak-anak menjalin 
komunikasi yang baik, seperti menceritakan permainannya, misalnya 
bermain peran. Kemudian anak-anak menjalin persahabatan dengan tidak 
mengganggu temannya saat bermain. Anak-anak berperan serta dalam 
melakukan kerjasama, mereka saling bergotong royongdan saling 
membantu temannya saat kesulitan menyelesaikan suatu permainannya. 
Sumber lain yang juga menjadi pedoman penulis adalah penelitian 
Ifa Aristia Sandra Ekayati yang berjudul Pengaruh Permainan Tradisional 
Gobag Sodor Terhadap Kecerdasan Intrapersonal dan Interpersonal Pada 
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Anak Usia Dini. Hasil penelitian ini menyajikan data-data yang kemudian 
dianalisis sesuai dengan teori yang digunakan dalam penelitian. Hasil 
penelitian awal dengan deskripsi uji validasi dan uji reliabilitas yang 
dilakukan pada anak yang bukan sampel. Hal ini dilakukan untuk mencari 
validasi dan realibel instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. 
Deskripsi data yang disajikan berupa data tentang kecerdasan intrapersonal 
dan kecerdasan interpersonal anak usia dini yang kemudian akan 
dilakukan uji prasyarat. Deskripsi data yang disajikan berupa data hasil 
kecerdasan intrapersonal  dan kecerdasan interpersonal anak usia dini yang 
diperoleh dari hasil uji awal dan uji akhir yang diberikan pada masing-
masing kelompok. Relevansi antara penelitian yang sedang dikaji adalah 
sama-sama meneliti tentang kecerdasan interpersonal. Adapun 
perbedaannya terdapat dalam subyek penelitian dan tempat penelitian. 
Penelitian di atas, subyeknya orang tua dan dan tempat penelitiannya di 
Pontianak. Sedang penelitian ini menjelaskan tentang kecerdasan 
interpersonal yang di terapkan di KB IT Brilliant Musuk,Boyolali. 
Penelitian ini juga membuktikan bahwa kecerdasan interpersonal bukanlah 
suatu hal tabu. Justru anak harus mendapat sumber yang tepat dalam 
kecerdasan interpersonal. Supaya tidak terjerumus ke dalam hal yang tidak 
baik. 
E. Kerangka Berpikir  
Kecerdasan interpersonal adalah  berpikir lewat berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan orang lain. Adapun kegiatan yang mencakup kecerdasan 
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ini adalah memimpin, mengorganisasi, berinteraksi, berbagi, menyayangi, 
berbicara, sosialisasi, menjadi pendamai, permainan kelompok, klub, teman-
teman, kelompok, dan kerja sama. Siswa yang menpunyai kecerdasan 
interpersonal yang bagus akan mampu memimpin saat bermain dengan 
teman-temannya sehingga lebih mudah beradaptasi dengan teman-teman 
sebayanya dan tidak mudah bosan dengan permainan tersebut karena dengan 
bermain anak sangat senang dan tidak merasa bosan. Dengan demikian 
pengembangan kecerdasan interpersonal berpengaruh dalam bermain peran, 
semakin tinggi kecerdasan interpersonalsiswa diharapkan semakin tinggi 
dalam berinteraksi dalam bermain peran. 
Bermain peran bisa disebut juga main simbolis, pura-pura, make-
believe, fantasi, imajinasi, atau bermain drama, sangat penting untuk 
perkembangan kognisi, sosial, dan emosi anak usia tiga sampai enam tahun. 
Dengan bermain peran anak bisa berpura-pura menjadi apa saja yang dia 
inginkan. Dan dengan bermain peran anak akan memiliki ide-ide yang bagus 
dan menyenangkan. Contohnya anak-anak bisa menjadi dokter,polisi, ataupun 
pedagang. Anak-anak menyukai bermain karena dunia anak masih bermain. 
Anak bisa belajar sambil bermain, bermain peran disini bisa dilihat anak 
memiliki beberapa aspek, contohnya aspek sosial-emosional anak dalam 
bermain peran ini. Bermain peran ini sangat berpengaruh terhadap 
pengembangan kecerdasan interpersonal anak. 
Kecerdasan interpersonal adalah berpikir lewat berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan orang lain. Adapun kegiataan yang mencakup kecerdasan 
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ini adalah memimpin, mengorganisasi, berinteraksi, berbagi, menyayangi, 
berbicara, sosialisasi, menjadi pendamai, permainan kelompok, klub, teman-
teman, kelompok, dan kerja sama. Maka kecerdasan interpersonal melalui 
bermain peran ini akan mendukung anak untuk dapat berinteraksi kepada 
teman lainnya, dan dapat berbagi apa yang dia miliki saat bermain, dan saling 
menyayangi terhadap temannya, dan dapat berkomunikasi dengan baik 
terhadap teman-temannya yang lain. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 
fenomenologi kualitatif yang berupa kata-kata yang diungkapan dari 
responden serta peneliti juga mengobservasi kegiatan-kegiatan yang ada di 
KB IT tersebut. Untuk menemukan solusi permasalahan kecerdasan 
interpersonal melalui bermain peran untuk anak usia dini, tujuan dan 
kegunaan penelitian,dalam penelitian ini di gunakan metode penelitian 
kualitatif fenomenologi. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
sistematis yang digunakan untuk mengkaji suatu objek pada latar alamiah 
tanpa ada manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, 
dengan metode-metode yang alamiah. Hasil penelitian yang diharapkan  
bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna 
dari fenomena yang diamati (Andi Prastowo, 2014:24). 
Sedangkan fenomenologi menurut Djam‟an Satori (2014:34) 
merupakan suatu penelitian pada sebuah fenomena dan makna yang 
dikandung untuk suatu individu. Hal-hal yang harus dilakukan untuk 
penelitian ini antara lain wawancara individu, mendasarkan penelitian 
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berdasarkan prinsip-prinsip fenomenologi, mengikuti sekumpulan 
produser dan mengakhiri dengan menjelaskan inti maknanya. 
Tujuan penelitian fenomenologi ialah untuk mengamati dan 
memahami perilaku seseorang atau sekelompok orang dalam situasi 
tertentu, dalam hal ini yaitu bentuk-bentuk kecerdasan interpersonal 
melalui bermain peran untuk anak usia dini. 
B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di KB IT Brilliant Sukosari, 
Musuk, Boyolali. Penelitian ini betujuan untuk mendapatkan gambaran 
dan informasi yang lengkap, serta data-data yang real, yang 
memungkinkan peneliti untuk melakukan kegiatan observasi di KB IT 
tersebut. 
Adapun alasan tempat penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Adanya keterbukaan dari pihak lembaga KB IT Brilliant 
Sukosari, Musuk, Boyolali sehingga memudahkan di dalam 
mengumpulkan data yang diperlukan yang berhubungan 
dengan masalah yang dihadapi. 
b. Lembaga tersebut telah menerapkan berbagai kegiatan yang 
berkaitan dengan pengembangan kecerdasan interpersonal 
melalui bermain peran pada anak.  
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2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September 2017 
sampai dengan Desember 2017 dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 0.2 
Jadwal Penelitian 
No  
Bulan 
 
September Oktober November Desember 
 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Proposal  x x x
  
x             
2. Observasi 
awal 
x x x x x            
3. Persiapan 
Penelitian 
    x            
4. Pengumpulan 
data 
     x x x         
5. Analisa data        x x x x      
6. Penyusunan 
hasil (IV) 
          x x x    
7. Penyelesaian 
laporan hasil 
            x x x x 
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C. Subyek dan Informan Penelitian  
1. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah orang-orang yang akan diteliti oleh 
peneliti yakni pihak menjadi sasaran penelitian, subjek yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah guru kelas kelompok B di KB IT Brilliant 
Sukosari, Musuk, Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah subjek yang dapat memahami informasi objek 
penelitian sebagai pelaku maka orang yang menjadi informan dalam 
penelitian yang penulis lakukan yaitu Ketua yayasan, Kepala Sekolah, 
Siswa dan orang tua  KB IT Brilliant Sukosari, Musuk, Boyolali Tahun 
Ajaran 2017/2018. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Secara lebih jelas, teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dijelaskan di bawah ini: 
1. Metode Observasi (Pengamatan) 
Observasi merupakan suatu proses mengamati, mencermati dengan 
menggunakan semua alat indra untuk suatu tujuan tertentu (Haris 
Herdiansyah, 2015:131). Pengamatan dapat dibagi atas pengamatan 
partisipan dan pengamatan non partisipan. Pengamatan partisipan 
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maksudnya peneliti ikut berperan langsung bersama subjek sekaligus 
mengamati dengan tidak merubah kebiasaan yang ada. Sedangkan 
pengamatan non partisipan adalah peneliti melakukan pengamatan tanpa 
ikut beraktivitas bersama dengan subjek. Salah satu alassannya adalah jika 
peneliti ikut beraktivitas akan merubah kealamiahan subjek yang diteliti 
(Haris Herdiansyah, 2015:147). 
Teknik observasi ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang 
berkaitan dengan kegiatan pengembangan kecerdasan interpersonal, 
kondisi anak dalam proses pengembangan kecerdasan interpersonal, dan 
hal-hal lain yang berkaitan dengan pengembangan kecerdasan 
interpersonal. 
2. Metode Interview (Wawancara) 
Wawancara adalah suatu perbincangan yang memiliki tujuan 
tertentu guna membahas suatu masalah (Imam Gunawan, 2014:160). 
Wawancara dipilih sebagai teknik pengumpulan data pada penelitian ini, 
dikarenakan melalui wawancara bagaimana proses pelaksanaan 
pengembangan kecerdasan interpersonal melalui bermain peran pada anak 
dapat terungkap. Sedangkan data-data yang akan dikumpulkan dengan 
teknik ini meliputi materi apa saja yang diberikan dalam rangka 
kecerdasan interpersonal melalui bermain, dan metode apa saja yang 
digunakan dalam memberikan kecerdasan interpersonal melalui bermain. 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan teknik pengambilan data dengan bahan 
yang berupa sumber tertulis maupun video. Dokumen digunakan dalam 
keperluan penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil, 
alami, serta relatif mudah didapat (Lexy J. Moloeng, 2012:216). 
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data yang 
berkaitan dengan berbagai kegiatan yang mendukung kecerdasan 
interpersonal melalui bermain peran. Sedangkan data yang akan 
dikumpulkan dengan metode ini meliputi sejarah berdiri sekolah, visi dan 
misi, sejumlah guru dan karyawan, data siswa, sarana dan prasarana di KB 
IT Brilliant Sukosari, Musuk, Boyolali. 
E. Teknik Keabsahan Data  
Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik triangulasi adalah 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber yaitu 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui alat  dan waktu yang berbeda. Triangulasi sumber digunakan 
untuk membandingkan data-data yang diperoleh dari dokumen, wawancara dan 
observasi dengan informasi yang lain. Menurut Lexy Moleong (2011: 330) 
Triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan suatu 
yang lain diluar untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap ata itu. 
Hal ini dapat dicapai dengan:  
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1. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
2. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.  
4. Membandingkan keadaan perpektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi satu dokumen  
Sedangkan dalam triangulasi metode, digunakan untuk memeriksa 
keabsahan data dengan membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, untuk memastikan data-data tersebut tidak saling 
bertentangan. 
Apabila terdapat perbedaan, maka harus dicek kembali perbedaan-
perbedaan it sampai menemukan sumber perbedaan, kemudian dilakukan 
konfirmasi antara informan dengan sumber-sumber lain, sehingga dapat 
menemukan sumber yang benar.  
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini mengacu pada teknik analisis 
data kualitatif dengan mengumpulkan data dilapangan yang dilakukan dengan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi yang 
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disebut juga teknik analisis data model interaktif (Miles dan Huberman, 
1992:16). Adapun teknik analisis data kualitatif sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data  
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis 
data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
2. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Cerita-cerita apa yang 
berkembang, semua itu merupakan pilihan analisis yang menunjukkan, 
menggolongkan, mengaahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik kesimpulan dan diverifikasi.   
3. Penyajian data 
Alur penting ketiga dari kegiatan analisis adalah penyajian data. 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
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4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi data 
Peneliti mencoba dan berusaha mencari makna data yang tergali 
atau terkumpul kemudian membentuk pola, tema, hubungan, persamaan, 
hal-hal yang sering muncul dan sebagainya. Dari data yang diperoleh, 
peneliti mencoba mengambil kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh 
dituangkan menjadi laporan penelitian yang tercakup dalam riwayat kasus 
(dokumen terkait), hasil wawancara, dan observasi. 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Skema Teknik Analisis Interaktif oleh Miles dan Huberman 
(1994: 12) 
Dari gambar analisis data yang dilakukan setelah mengumpulkan 
data, yang pertama yaitu mereduksi data setelah itu maka dilakukan 
penyajian data sementara agar dapat dilakukan proses selanjutnya yaitu 
menarik kesimpulan. Data diinterpretasikan untuk memperoleh gambar 
tentang pelaksanaan pengembangan kecerdasan interpersonalp melalui 
Reduksi Data 
Menarik 
Kesimpulan / 
Verifikasi 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
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bermain peran pada anak usia dini di KBIT Brilliant Sukosari, Musuk, 
Boyolali. Hasil penelitian ini akan disajikan dalam bentuk deskripsi yang 
berupa gambaran serta sistematis mengenai faktor-faktor yang 
berhubungan dengan ini penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan  
1. Gambaran Umum KB IT Brilliant Sukosari, Musuk, Boyolali 
a. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di KB IT Brilliant Sukosari, Musuk, 
kabupaten Boyolali. KB IT Brilliant Sukosari ini berada dalam satu 
lingkungan desa warga Sukosari. Disebelah utara ada masjid 
kemudian disebelah barat itu adalah rumah dari Bapak M, kemudian 
di depan KB IT Brilliant itu rumah salah satu dari warga yang 
bernama Bapak S. Jaraknya tidak terlalu jauh dari pemukiman di 
desa Sukosari dan tidak terlalu jauh juga dari jalan raya Musuk-
Boyolali. Bisa ditempuh sekitar lima belas menit dengan 
mengendarai sepeda motor. Rutenya dari arah jalan Musuk-Boyolali 
yaitu dari tugu lilin belok ke utara. 
Sedangkan KB IT Brilliant Sukosari terletak salah satu 
gedung warga di sekitarnya. Adapun batas wilayah KB IT Brilliant 
Sukosari adalah disebelah utara masjid, sebelah Barat rumah Bapak 
M, dan di depan KB IT Billiant rumahnya Bapak S. (Observasi 11 
September 2017) 
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b. Sejarah Singkat KB IT Brilliant Sukosari, Musuk. Boyolali 
Berdirinya KB IT Brilliant bermula dari yayasan yang 
mempunyai latar belakang di pendidikan anak. Setelah itu 
mengobrol tentang idealisme anak, di sini mempunyai idealisme 
sendiri dan berfikir untuk mendirikan sekolah IT ini. Kebetulan ada 
beberapa guru yang sudah berpengalaman dalam bidang mengajar di 
IT yang bernama Bu A dan Bu S. Dan kemudian berfikir mau 
mendirikan sekolah IT ini beberapa kali menyurvai beberapa daerah 
untuk didirikan sekolah IT, dan ketemulah salah satu desa sukosari, 
musuk. Yang bertepatkan di rumah Ibu M. 
Pada tahun 2012 itu dipinjamkan tempat sama Ibu Markiyah 
untuk mendirikan sekolah IT. Kemudian juga dipinjamkan tempat 
sama Bapak M untuk sekolah IT dan sekolahan tersebut menjadi 2 
tempat selama tiga tahun. Dan di pecah menjadi 2 yang di tempat Ibu 
markiyah untuk Paud dan di tempat Bapak M untuk kelas A dan B. 
Pada awal berdiri mendapatkan 7 murid, dan yang 2 murid 
keluar dari sekolah, dan dari 5 anak ini kadang juga ada yang tidak 
berangkat ke sekolah, hingga sampai kadang hanya 1 anak yang 
berangkat ke sekolah. Dan pada tahun ke 2 sudah ada 26 murid yang 
masuk ke IT, kemudian tahun ke 3 sekitar ada 40 murid yang masuk 
ke IT. Dan kemudian tahun ke 3 ini akan fokus di tempat Bapak M 
di karenakan di tempat Ibu M kurang besar tempatnya. Dan tahun ke 
59 
 
 
 
4 ada 80 anak murid, dan Alhamdulillah di tahun ke 5 ini 
mendapatkan 103 murid di sekolah IT tersebut. (Dokumentasi 11 
September 2017). 
c. Visi, Misi dan Tujuan KB IT Brilliant  
1) Visi : Menjadi lembaga pendidikan yang mencetak generasi 
Rabbani yang berkarakter islami, cerdas dan kuat.” 
2) Misi KB IT Brilliant : 
a) Menyelenggarakan pendidikan yang sistematis, terarah 
dan profesional dalam mengembangkan fitrah anak 
menjadi pribadi islami. 
b) Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga lain baik 
formal maupun non formal dalam rangka mengembangkan 
SDM yang berkualitas.  
c) Menjadi lembaga pendidikan pra sekolah rujukan di 
kecamatan Musuk dan sekitarnya. 
3) Tujuan KB IT Brilliant 
a) Membekali peserta didik dengan nilai-nilai Al Qur‟an dan 
sunnah sedini mungkin agar terbentuk keprinadian islami. 
b) Menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan serta 
pembiasaan amal islami sesuai dengan taraf 
perkembangannya. 
c) Membantu pembangunan fisik, psikis, serta intelektual 
secara optimal dengan nilai-nilai islam untuk menuju 
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jenjang pendidikan dasar.  (Dokumentasi 11 September 
2017). 
d. Keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana di KB IT Brilliant 
Sukosari, Musuk 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan 
didukung oleh beberapa komponen di antaranya guru, karyawan, 
siswa maupun sarana prasarana. Komponen tersebut saling erat 
hubungannya dalam menjalankan proses pendidikan. Untuk 
mengetahui kondisi maupun keadaan guru, karyawan, siswa, sarana 
dan prasarana maka akan di bahas lebih lanjut pada uraian berikut:  
1) Keadaan guru dan karyawan 
Guru merupakan orang berpengaruh dalam proses 
belajar mengajar. Mengingat keberadaannya sangat penting 
dalam proses menunjang kegiatan belajar mengajar di dalam 
mencapai tujuan yang telah diciptakan, maka dedikasi dan 
kompetensi seorang guru sangat diperlukan oleh suatu lembaga 
pendidikan.  
Karyawan merupakan tenaga kependidikan yang 
membantu lembaga pendidikan yang kompeten di bidangnya.  
Di KB IT Brilliant Sukosari memiliki beberapa guru dan 
karyawan yang memiliki tugas masing-masing, yaitu sebagai 
berikut: 
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Daftar guru dan karyawan KB IT Brilliant Sukosari, 
Musuk, Boyolali 
Tabel 0.3 
No Nama Jabatan 
1. Lutfatul Amaliyah, S.Pd Kepala Sekolah KB IT 
2. Nur Dewi Istamiatun Guru Kelompok Ceria 
3. Sujarwati  Guru Kelompok Senyum 
4. Sumami  Guru Kelompok Berani 
5. Suryani Oktavia Guru Kelompok Cerdas 
6. Sumiyati  Guru Kelompok Hebat 
7. Sularsih  Guru Kelompok Aktif 
8. Fitria Yully Wahyuni Guru Kelompok Semangat 
9. Sri Suci Purnamasari Guru Kelompok Jujur 
10. Tini Kebersihan 
 
2) Keadaan Siwa  
Siswa merupakan komponen penting dalam interaksi 
belajar mengajar, karena tanpa adanya siswa maka proses tersebut 
tidak akan berjalan. Jumlah seluruh siswa di KB IT Brilliant 
Sukosari, Musuk tahun 2017/2018 sebanyak 103 siswa. 
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3) Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana merupakan salah satu alat yang secara langsung 
berpengaruh terhadap proses pencapaian tujuan pendidikan, 
sedangkan prasarana adalah semua fasilitas yang diperlukan dan 
menunjang terhadap proses mengajar yang memiliki pengaruh 
terhadap proses pelaksanaan pendidikan di sekolah. Dengan 
demikian, sarana dan prasarana memegang peranan penting dalam 
proses belajar mengajar. 
Adapun sarana prasarana yang ada di PAUD IT Brilliant 
Sukosari antara lain: 
a) Ruang kepala sekolah 
b) Ruang kelas beserta pelengkapannya, seperti meja, kursi, 
papan tulis, gantungan buat menaruh tas, rak sepatu 
c) Taman Bermain 
d) Kamar Mandi 
e) Dapur 
f) Gudang  
g) Kompor  
h) Baju 
i) Balok  
j) Kran untuk mencuci tangan 
k) Setlika  
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l) Televisi  
m) Panci 
n) Buah-buahan 
o) Telur mainan 
Demikian sarana dan prasarana yang ada di KB IT 
Brilliant Sukosari yang kesemuanya dalam keadaan sangat baik 
dan layak untuk mendukung terlaksananya proses belajar 
mengajar dan menunjang dalam mencapaikeberhasilan 
pendidikan. 
2. Pengembangan Kecerdasan Interpersonal melalui Bermain Peran 
pada Anak Usia Dini di KB IT Brilliant Sukosari Tahun Ajaran 
2017/2018 
Pengembangan Kecerdasan Interpersonal di KB IT Brilliant 
Sukosari Tahun Pelajaran 2017/2018. Pengembangan kecerdasan 
Interpersonal merupakan suatu hal yang dapat berkembang dan 
meningkat sampai pada titik tertinggi apabila kita senantiasa mau untuk 
mengasahnya. Dengan kata lain, seorang anak yang kecerdasan 
interpersonalnya tidak tinggi dapat di bantu dan di latih sehingga 
kecerdasan interpersonalnya dapat meningkat.  
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data, agar 
data tersebut dapat dipaparkan secara baik dan mudah dipahami oleh 
pembaca. Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai 
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pengembangan kecerdasan interpersonal dalam bermain peran pada anak 
usia dini di KB IT Brilliant Sukosari sebagai berikut:  
Pembelajaran di KB IT Brilliant Sukosari menggunakan model 
pembelajaran sentra. Untuk pembelajaran di KB IT Brilliant, terdiri dari 
dari 6 jenis sentra yang berbeda yaitu sentra alam, sentra seni, sentra 
matematika, sentra balok, sentra peran, sentra persiapan. Setiap sentra 
memiliki ruangan tersendiri. Namun, ada beberapa sentra yang di luar 
kelas seperti sentra alam. Guna tercapainya pembelajaran secara 
maksimal dan mengingat pentingnya pengembangan kecerdasan 
interpersonal dalam bermain peran pada anak usia dini. 
Untuk meningkatkan kecerdasan interpersonalnya, yang di 
lakukan oleh guru kelas adalah menciptakan lingkungan yang 
mendukung dan memberikan stimulus dalam pembiasaan. Seperti yang 
dilakukan oleh Bu D di kelas B. Sebelum melaksanakan sentra bermain 
peran Bu D memberikan stimulus bagaimana cara menyayangi sesama 
teman kemudian di lanjutkan untuk menghafal Hadits Kasih Sayang. 
Pagi ini di kelas B menghafalkan surat Al-Lahab dan Al-Ma‟un. Semua 
anak menghafal dengan baik, meskipun ada beberapa anak yang belum 
hafal. Bu D menjelaskan salah satu penyebab anak belum hafal, yaitu 
ketika Guru dan Teman lainnya saat membaca atau menghafal ada anak 
yang bermain sendiri. Pembiasaan seperti ini dilakukan setiap pagi hari 
sebelum sentra dimulai dan ketika sentra sudah usai (pulang sekolah).  
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Berikut pengembangan kecerdasan interpersonal di KB IT 
Brilliant Sukosari 2017/2018:  
1. Keikutsertaan anak dengan metode bermain peran dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal. 
Pembelajaran dengan metode bermain peran idealnya diikuti 
oleh semua anak, sehingga kecerdasan interpersonal anak dapat 
berkembang dengan baik. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian di 
peroleh bahwa tidak semua anak mengikuti permainan ini. hal ini 
diperkuat dengan pendapat Ibu Kepala, yang menyatakan bahwa  
sebagian anak dapat mengikuti metode bermain peran yang di 
berikan guru dan juga ada beberapa anak yang belum paham 
sebelum bermain peran berlangsung.   (W. 2. a. 01). Hal ini juga 
senada dengan pemaparan Ibu W yang mengatakan bahwa 
keikutsertaan anak dengan metode bermain peran dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal yaitu tidak semua anak 
bisa menyelesaikan kegiatan bermain peran sampai selesai. (W. 2. a. 
03). Sedangkan Ibu D berpendapat lain, beliau menyatakan bahwa 
tidak semua anak mau mengikuti permainannya, dan mungkin ada 
beberapa  anak yang masih manja dengan ibunya atau juga bisa juga 
takut dengan temannya dan lebih suka bermain sendiri. (W. 2. a. 02). 
Berdasarkan hasil dari observasi dilapangan diketahui bahwa 
guru menerapkan metode bermain peran. Dalam permainan ini 
terlihat semua anak mengikuti kegiatan bermain peran. Akan tetapi 
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banyak anak yang beralih kegiatan, sedangkan waktu bermain belum 
selesai, anak sudah mulai bosan dengan kegiatannya tersebut maka 
dari itu anak bermain sendiri. (O. 2. a. 02).  
Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa Keikutsertaan anak dalam metode bermain 
peran untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal yaitu 
beberapa anak dapat mengikuti kegiatan bermain peran sampai 
selesai. akan tetapi banyak dari mereka yang tidak mengikuti 
permainan tersebut sampai selesai. 
2.  Tujuan bermain peran untuk mengembangkan kecerdasan 
interpersonal. 
Kegiatan bermain peran di KBIT Brilliant dalam rangka 
mengembangkan kecerdasan interpersonal memiliki beberapa tujuan. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Kepala Sekolah, tujuan 
bermain peran pada anak yaitu agar anak dapat menghayati dan 
menghargai perasaan orang lain dan juga anak dapat belajar 
tanggung jawab dalam situasi apapun (W. 2. b. 01). Sedangkan 
menurut Ibu D, bahwa tujuannya agar dapat memahami karakter 
masing-masing anak (W. 2. b. 02). Hal ini diperkuat dengan hasil 
observasi dilapangan yang menunjukkan bahwa tujuan bermain 
peran untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal adalah agar 
anak dapat memahami karakter teman-temannya maupun orang lain, 
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dapat besosialisasi, percaya diri pada anak, dan bisa juga berinteraksi 
terhadap temannya (O. 2. b. 02). 
Ibu W menambahkan bahwa tujuan dari bermain peran untuk 
mengembangkan kecerdasan interpersonal yaitu anak dapat 
bersosialisasi dengan teman-temannya, dapat berkomunikasi dengan 
orang lain. Selain itu kegiatan bermain peran ini juga dapat 
menumbuhkan rasa percaya diri pada anak. (W. 2. b. 03).  
Beberapa hasil wawancara dan observasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa tujuan bermain peran 
dalamrangkamengembangkan kecerdasan interpersonal antara lain 
anak  dapat belajar bertanggung jawab, anak dapat memahami 
karakter teman-temannya, anak dapat bersosialisasi dengan 
temannya serta mengetahui cara berkomunikasi kepada orang lain. 
dan juga memiliki rasa tanggung jawab yang kuat, dan juga bisa 
bersosialisasi dengan teman sebaya maupun orang lain dengan baik 
berkomunikasi. 
3. Media bermain peran dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal 
Kegiatan bermain peran di KBIT Brilliant dalam rangka 
mengembangkan kecerdasan interpersonal memiliki beberapa media. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Kepala Sekolah, bahwa media 
yang di gunakan dalam bermain peran adalah dengan menggunakan 
alat-alat yang sesuai ada di sekolah (W. 2. c. 01). Menurut guru kelas 
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Ibu D, bahwa media yang di gunakan yaitu alat-alat yang sesuai ada 
di sekolah. seperti alat-alat untuk memasak dan pakaian (W. 2. c. 
02). Sedangkan menurut Ibu W mengatakan bahwa seharusnya 
menggunakan media seperti audio visual (W. 2. c. 03).  
Berdasarkan hasil dari observasi dilapangan bahwa media 
yang di gunakan saat bermain peran bisa dengan alat-alat untuk 
memasak dan pakaian, dan yang memadai di sekolahan (O. 2. c. 02). 
Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi dapat 
disimpulkan bahwa media bermain peran dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal tersebut menggunakan alat-alat yang 
memadai di sekolah tersebut-lain, pakaian, buah-buahan dari bahan 
plastik, dan telur-teluran dari bahan plastik dan lain-lain. 
4. Kesulitan bermain peran dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal 
Kegiatan bermain peran di KBIT Brilliant dalam rangka 
mengembangkan kecerdasan interpersonal memiliki kesulitan 
bermain peran. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Kepala 
Sekolah bahwa, kesulitannya anak kadang main sendiri tidak 
memperhatikan gurunya, cara mengkoordinasi anak dalam 
melakukan kegiatan bermain peran (W. 2. d. 01). Hal ini senada 
dengan pendapat guru kelas Ibu D, bahwa kesulitan bermain peran 
yaitu pengkondisian anak yang belum bisa tertib atau tidak 
memperhatikan guru saat menjeleskannya, dan anak justru asyik 
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dengan dirinya sendiri tanpa memperdulikan teman-temannya. (W. 
2. d. 02). Sedangkan menurut Ibu W mengatakan bahwa kesulitan 
bermain peran itu karena anak memiliki kecerdasan yang berbeda-
beda jadi, susah untuk mengikuti untuk kegiatan bermain peran (W. 
2. d. 03).  
Berdasarkan hasil dari observasi dilapangan bahwa dari 
kegiatan tersebut dapat dilihat bahwa kesulitan dalam bermain peran 
tersebut pengkondisian anak yang masih kurang maksimal (O. 2. d. 
02). 
Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi dapat 
disimpulkan bahwa kesulitan bermain peran dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal tersebut bahwa pengkondisian anak yang 
kurang maksimal dan anak-anak belum bisa mengikuti tata tertib saat 
kegiatan berlangsung. 
5. Kelebihan bermain peran dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal 
Kegiatan bermain peran di KBIT Brilliant dalam rangka 
mengembangkan kecerdasan interpersonal memiliki kelebihan 
bermain peran. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Ibu Kepala Sekolah bahwa kelebihan dari bermain peran itu anak 
dapat bekerja sama dengan temannya (W. 2. e. 01).  Hal ini tidak 
senada dengan pendapat Guru kelas Ibu D bahwa kelebihan bermain 
peran itu anak dapat melakukan kegiatan yang di sukai saat kegiatan 
70 
 
 
 
sedang berlangsung, dan anak berani tampil di depan teman-
temannya (W. 2. e. 02). Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu W 
mengatakan bahwa kelebihan bermain peran dapat bersosialisasi 
terhadap temannya (W. 2. e. 03).  
Berdasarkan hasil dari observasi dilapangan bahwa dalam 
kegiatan ini untuk kegiatan bermain peran kelebihan anak mampu 
untuk melaksanakan kegiatan bermain peran secara langsung, dan 
dapat juga untuk melakukan kegiatan apa yang di sukai anak dalam 
kegiatan bermain peran (O. 2. e. 02). 
Berdasarkan dari hasil wawancara dan obervasi dapat 
disimpulkan bahwa kelebihan bermain peran dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal yaitu kelebihannya dapat bersosialisasi 
dengan teman lainnya,  dan bisa melakukan hal apa yang di 
inginkannya saat bermain peran dan juga bisa bekerja sama dengan 
temannya saat kegiatan berlangsung. 
6. Kekurangan bermain peran dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal 
Kegiatan bermain peran di KBIT Brilliant dalam rangka 
mengembangkan kecerdasan interpersonal memiliki kekurangan 
bermain peran. Sebagaimana yang dijelaskan olehIbu Kepala 
Sekolah bahwa, terdapat kekurangan dalam bermain peran yaitu ada 
beberapa anak yang  belum paham peran yang di dapatnya, dan juga 
memerlukan tempat yang luas saat kegiatan berlangsung,  dan juga 
71 
 
 
 
sangat membutuhkan waktu yang banyak waktu agar kegiatan 
bermin peran terlaksana dengan baik. (W. 2. f. 01). Hal ini tidak 
senada dengan pendapat guru kelas Ibu D, bahwa kekurangan 
bermain peran yaitu membutuhkan banyak waktu (W. 2. f. 02). 
Sedangkan menurut Ibu W mengatakan bahwa kekurangan bermain 
peran yaitu dari segi fasilitas yang kurang memadai untuk bermain 
peran, guru ataupun anaknya yang masih kurang maksimal dalam 
bermain peran, dan anak yang tidak bisa mengikuti peraturan saat 
kegiatan bermain peran berlangsung. (W. 2. f. 03).  
Berdasarkan dari hasil observasi dilapangan bahwa 
kekurangan dari bermain peran tersebut yaitu kekurangan waktu saat 
bermain peran dan fasilitas di sekolah terbatas (O. 2. f. 02).  
Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi dapat 
disimpulkan bahwa kekrurangan bermain peran dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal yaitu membutuhkan 
waktu yang cukup supaya saat kegiatan tidak tergesa-gesa saat 
bermain peran dan fasilitas di sekolah terbatas maka dari itu anak-
anak saat melakukan kegiatan sangatlah terbatas dalam bermain 
peran tersebut dan kurang memuaskan saat kegiatannya berlangsung. 
7. Cara mengatasi kesulitan bermain peran dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal 
Kegiatan bermain peran di KBIT Brilliant dalam rangka 
mengembangkan kecerdasan interpersonal cara mengatasi kesulitan 
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dalam bermain peran. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ibu Kepala 
Sekolah Bahwa, cara mengatasi kesulitan saat bermain peran yaitu 
lebih bersabar lagi untuk menghadapi anak sebelum melakukan 
kegiatan berlangsung (W. 2. g. 01). Hal ini tidak senada dengan 
pendapat guru kelasnya Ibu D, bahwa cara mengatasi kesulitan 
bermain peran yaitu dengan cara membuat peraturan atau tata tertib 
sebelum kegiatan berlangsung (W. 2. g. 02). Sedangkan menurut Ibu 
W mengatakan bahwa cara mengatasi kesulitan bermain peran yaitu 
memberi pengarahan khusus pada anak yang belum maksimal dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal, memberikan pengarahan 
pada anak dan memberikan motivasi pada anak agar anak lebih 
berani ketika kegiatan berlangsung(W. 2. g. 03).  
Berdasarkan dari hasil observasi di lapangan bahwa cara 
mengatasi kesulitan dalam bermain peran yaitu membuat tata tertib 
atau peraturan saat kegiatan berlangsung maka anak-anak akan 
mengikuti tata tertib dari guru kelasnya walaupun ada beberapa anak 
yang tidak mengikuti tata tertibnya, dan Guru lebih bersabar dan 
tekun dan mengarahkan anak untuk memahami peran yang akan 
dilakukan oleh anak (O. 2. g. 02).  
Berdasarkan dari hasil wawancara dan obervasi dapat 
disimpulkan bahwa cara mengatasi kesulitan bermain peran dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal adalah membuat tata 
tertib atau peraturan saat kegiatan berlangsung agar anak-anak tidak 
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asyik bermain sendiri dan anak-anak bisa mengikuti kegiatan dengan 
tertib. 
8. Manfaat bermain peran dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal 
Kegiatan bermain peran di KBIT Brilliant dalam rangka 
mengembangkan kecerdasan interpersonal memiliki manfaat 
bermain peran. Sebagaimana yang dijelaskan olehIbu Kepala 
Sekolah bahwa, manfaat dari bermain peran yaitu  dapat  membangu
n pengetahuan atau membantu anak berfikir kreatif (W. 2. h. 01). Hal 
ini tidak senada dengan pendapat guru kelas Ibu D, bahwa manfaat 
bermain peran dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal 
yaitu agar anak lebih percaya diri saat melakukan kegiatan 
berlangsung (W. 2. h. 02). Sedangkan menurut Ibu W mengatakan 
bahwa manfaat bermain peran dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal yaitu dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada anak 
dan juga dapat berinteraksi terhadap teman atau orang lain. (W. 2. h. 
03).  
Berdasarkan dari hasil observasi di lapangan bahwa manfaat 
bermain peran adalah agar menumbuhkan rasa percaya diri pada 
anak (O. 2. h. 02). Berdasarkan dari hasil wawancara dan obervasi 
dapat disimpulkan bahwa manfaat bermain peran dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal adalah menumbuhkan 
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rasa percaya diri pada anak saat kegiatan bermain peran berlangsung 
dan anak saat bermain tidak takut terhadap termannya. 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan proses penelitian mengenai pelaksanaan 
pengembangan kecerdasan interpersonal pada anak usia dini di KB IT 
Brilliant, Sukosari, Musuk dapat diperoleh berbagai data baik yang 
diperoleh melalui observasi langsung, wawancara maupun dokumentasi 
dari hasil penelitian tersebut, dapat di interpretasikan sebagai berikut: 
Pengembangan kecerdasan interpersonal pada anak usia dini 
merupakan hal yang sangat penting, maka menjadi kewajiban bagi orang 
tua maupun lembaga pendidikan khususnya guru untuk memberikan 
pengarahan dan stimulasi kepada anak dalam rangka memaksimalkan 
kecerdasan interpersonal mereka. Karena pada usia dini merupakan masa 
keemasan dimana semua aspek perkembangan anak berkembang sangat 
pesat.  
Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa komponen 
yang dapat di telaah. Antara lain: 
1. Keikutsertaan anak dalam metode bermain peran untuk 
mengembangkan kecerdasan interpersonal. 
Fungsibermain adalah bermain melibatkan pemain secara aktif, 
artinya anak sebagai pemain harus terjun langsung dalam bermain. Jika 
anak pasif dalam bermain maka ia tidak akan memperoleh pengalaman 
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baru karena bagi anak bermain adalah bekerja untuk mendapatkan 
pengetahuan dan keteramplian baru.  
Berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan, dapat diketahui 
bahwa metode bermain peran di KBIT Brilliant pada awalnya diikuti 
untuk semua anak. Akan tetapi, tidak semua anak sanggup untuk 
bermain sampai berakhir waktunya. Hal ini dikarenakan media yang 
digunakan guru kurangbervariasi. Sehingga sangat mempengaruhi 
minat anak. Selain itu, strategi yang di gunakan guru dalam mengajar 
bersifat monoton, yang menyebabkan anak cepat bosan. 
2. Tujuan bermain peran untuk mengembangkan kecerdasan 
interpersonal 
Dari data yang sudah diperoleh, dapat diketahui bahwa di 
KBIT Brilliant sudah memiliki tujuan dalam melaksanakan metode 
bermain peran. Antara lain, agar anak dapat belajar tanggung jawab 
dalam situasi apapun.Dengan bermain peran diharapkan 
akan memudahkan anak dalam mengembangkan kemampuan 
kecerdasan interpersonal anak usia dini dengan cara metode bermain 
peran, anak memiliki rasa percaya diri, dan mengekplorasi perasaan 
anak-anak. Kegiatan bermain peran tidak dilakukan setiap hari, 
melainkan minimal dilaksanakan satu kali dalam satu minggu. Tujuan 
tersebut mencerminkan bahwa pengembangan kecerdasan 
interpersonal merupakan salah satu tujuan bermain perandi KBIT 
Brilliant. Akan tetapi, tujuan yang di miliki masih berupa argumen. 
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Sehingga setiap guru memberikan jawaban yang berbeda-beda 
mengenai tujuan metode bermain peran untuk mengembangkan 
kecerdasan interpersonal.  
3. Media dalam kegiatan bermain peran untuk mengembangkan 
kecerdasan interpersonal 
Bermain peran makro adalah anak berperan sesungguhnya dan 
menjadi seseorang atau sesuatu.Berdasarkan fakta temuandi KBIT 
Briliant, dapat diketahui bahwa di KB ini menggunakan bermain peran 
makro.KBIT Brilliant sudah memiliki beberapa alat permainan yang 
dapat digunakansebagai media bermain peran untuk mengembangkan 
kecerdasan interpersonal, seperti peralatan masak, pakaian dan buah-
buahan. Akan tetapi media ini masih sangat kurang sesuai ketika 
dipakai dalam tema diri sendiri dan tanaman. Sebaiknya pihak sekolah 
menambah media bermain peran sehingga dapat dipakai dalam semua 
tema. Karena dalam bermain peran, media dapat memberikan 
kesempatan untuk mendapatkan pengetahuan dan memperkaya 
pengetahuan anak secara langsung. 
4. Kesulitan yang dihadapi dalam kegiatan bermain peran untuk 
mengembangkan kecerdasan interpersonal 
Penerapan kegiatan bermain peran di KBIT Brilliant terkendala 
untuk beberapa kesulitan yang menyebabkan keberhasilan metode 
bermain peran kurang maksimal. Kesulitan yang dihadapi yaitu 
kurangnya kompetensi pedagogik guru. Hal ini ditunjukkan dengan 
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kurangnya kemampuan guru dalam mengkondisikan anak dan 
memfasilitasikecerdasan anak yang beragam.Pengkondisian anak yang 
kurang maksimal, membutuhkan waktu yang cukup lama. 
5. Kelebihan bermain peran dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal 
Kegiatan bermain peran di KBIT Brilliant memiliki banyak 
kelebihan dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal. Kelebihan 
yang di peroleh antara lain anak dapat belajar bersosialisasi dan anak 
mampu memilih kegiatan sesuai dengan minat dan bakatnya. Akan 
tetapi, beberapa kelebihan ini masih sangat kurang untuk 
mengembangkan kecerdasan interpersonal. Sebaiknya pendidik 
memperbanyak wawasan lagi. Sehingga kegiatan bermain peran lebih 
berkualitas dan indikator-indikator kecerdasan interpersonal dapat 
terlihat diri anak. 
6. Kekurangan bermain peran dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal 
Pelaksanaan kegiatan bermain peran juga tidak luput dari 
kekurangan.Adapun kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan bermain 
peran di KBIT Brilliant yaitu memakan waktu yang lumayan lama, 
guru kurang maksimal memberikan penjelasan tentang karakter setiap 
tokoh. Sehingga beberapa anak tidak paham peran harus dilakukan. 
Selain itu, fasilitas yang kurang memadai juga menjadi kekurangan 
dalpam penerapan kegiatan berrmain peran di KBIT Brilliant. Pendidik 
78 
 
 
 
sebaiknya memanfaatkan barang-barang bekas dan alam sekitar untuk 
mengatasi keterbatasan fasilitas. 
7. Cara mengatasi kesulitan bermain peran dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal 
Hasil penelitian menujukkan bahwa dalam pelaksanaan 
kegiatan bermain peran, KBIT Brilliantmengalami kendala. Pihak 
sekolah sudahmemiliki beberapa cara untuk meminimalisasi kendala 
yang terjadi. Yaitu membuat aturan main bersama anak, sebelum 
kegiatan bermain peran dimulai, memberi penjelasan pada anak 
tentang karakter dari setiap tokoh yang akan di perankan, dan bersabar 
dalam menghadapi anak. 
Beberapa cara diatas dapat dikatakan efektif mengatasi  
kesulitan bermain peran. Akan tetapi, sebaiknya guru juga mengasah 
kreativitas dengan memanfaatkan berbagai sumber. Seperti, buku, 
internet, dan sharing dengan guru yang lain. Sehingga kesulitan dalam 
hal fasilitas dapat teratasi. 
8. Manfaat bermain peran dalam mengembangkan kecerdasan 
interpersonal 
Bermain adalah sarana yang paling utama bagi pengembangan 
kemampuan bersosialisasi dan memperluas empati terhadap orang lain 
serta mengurangi sikap egosentrisme.Pelaksanaan kegiatan bermain 
peran di KBIT Brilliant sudah menunjukkan beberapa manfaat,  seperti 
percaya diri  dan anak mampu berinteraksi dengan teman-temannya. 
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Akan tetapi manfaat ini belum dapat dikatakan sudah mengembangkan 
kecerdasan interpersonal. Karena indikator anak yang memiliki 
kecerdasan interpersonal antara lainmampu bekerja sama, mematuhi 
peraturan, suka bersosialisasi, dan memiliki rasa empati. Oleh karena 
itu, sebaiknya pendidik mengadakan evaluasi kegiatan bermain peran 
dan memperbaiki kegiatan bermain peran. Supaya kecerdasan 
interpersonal anak dapat terasah dengan maksimal. 
Novan Ardy Wiyani (2014:71) mengungkapkan bahwa kecerdasan 
interpersonal merupakan kemampuan untuk memahami dan membuat 
perbedaan-perbedaan pada suasana hati, maksud, motivasi, dan perasaan 
terhadap orang lain.Setelah melakukan analisis terhadap temuan temuan 
penelitian terkait dengan pelaksanaan pengembangan kecerdasan 
interpersonal pada anak usia dini di KB IT Brilliant Sukosari, Musuk, 
Boyolali terdapat beberapa rekomendasi antara lain, akan lebih baik jika 
menambahkan alat peraga bermain peran, kegiatan bermain peran bisa 
juga dilakukan diluar ruangan untuk mengatasi keterbatasan ruang. Selain 
itu, guru hendaknya mendampingi anak semaksimal mungkin.  
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BAB V 
 PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian tentang pelaksanaan pengembangan kecerdasan 
interpersonal pada anak usia dini di KB IT Brilliant Sukosari Musuk Boyolali 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
KBITBrilliant SukosariMusuk Boyolali sangat memperhatikan 
pengembangankecerdasan interpersonal. Sebagai satu-satunya sekolah yang 
sudah menerapkan sistem sentra, sekolah ini menjadi salah satu sekolah 
unggulan di kecamatan Musuk. Terbukti dengan dilaksanakannya kegiatan 
bermain peran secara rutin. Kegiatan bermain peran dilaksanakan dalam dua 
minggu sekali. Adapun media yang digunakan adalah media bermain peran 
makro, seperti perlengkapan masak dan berbagai macam pakaian anak. 
Langkah-langkah bermain peran yaitu, guru menyiapkan skenario, mengajak 
anak untuk memahami skenario tersebut, memanggil anak untuk menjalankan 
skenario, setiap anak berada di peranya sendiri sembari memperhatikan peran 
yang lain, setelah selesai, anak diajak memberikan kesimpulan secara umum, 
dan diadakan evaluasi bersama. Kesulitan bermain peran dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal yaitu pengkondisian anak yang 
kurang maksimal, membutuhkan waktu yang cukup lama. 
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B. Saran 
Berdasarkan penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka penulis 
mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Lembaga 
 Hendaknya lembaga mengadakan evaluasi secara rutin tentang 
pembelajaran bermain peran. Serta menambah fasilitas kegiatan bermain 
peran. Supaya kegiatan bermain peran pada semua tema dapat 
dilaksanakan dengan baik. 
2. Bagi Guru 
 Sebagai guru, hendaknya guru  memanfaatan waktu dengan sebaik-
baiknya dan guru hendaknya mengembangkan kreativitas dengan 
memanfaatkan berbagai sumber. 
3. Bagi Orang Tua 
 Hendaknya orang tua rutin menghadiri kegiatan sharing yang di 
adakan di sekolah, supaya bisa mengetahui perkembangan anak. 
4. Bagi Peneliti 
 Bagi peneliti diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini 
sebagai acuan agar dapat menyusun penelitian yang lebih baik lagi dan 
dapat mencoba menggunakan media atau jenis permainan lain dalam 
mengembangkan kecerdasan interpersonal melalui bermain peran pada 
anak usia dini lebih meningkat dan berkembang secara optimal. 
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LAMPIRAN 
PEDOMAN OBSERVASI/WAWANCARA/DOKUMENTASI 
PELAKSANAAN PENGEMBANGAN KECERDASAN INTERPERSONAL DI 
KBIT BRILLIANT SUKOSARI MUSUK BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 
2017/2018 
No Fokus Aspek Metode 
Pengump
ulan 
Data 
Sumber 
Data 
Keterang
an 
1 Profil sekolah 
KB IT 
Brilliant 
Sukosari 
Musuk 
Boyolali 
a. Dimana letak 
geografis KB IT 
Brilliant Sukosari? 
b. Bagaimana sejarah 
berdirinya KB IT 
Brilliant Sukosari? 
c. Apa visi, misi dan 
tujuan KB IT 
Brilliant Sukosari? 
d. Bagaimana keadaan 
siswa KB IT 
Brilliant Sukosari? 
e. Bagaimana keadaan 
guru KB IT Brilliant 
Sukosari? 
f. Bagaimana sarana 
dan prasarana KB IT 
Brilliant Sukosari? 
 
Dokume
ntasi 
*Kepala 
Sekolah 
*Guru 
 
 
  
 
No Fokus Aspek Metode 
Pengumpulan 
Data 
Sumber 
Data 
Keterang
an 
2 a. Deskripsi 
Bermain 
Peran dalam 
mengembang
kan 
kecerdasan 
interpersonal 
di KB IT 
Brilliant 
sukosari 
a. Apakah semua anak dapat 
mengikuti metode bermain 
peran dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal? 
b. Apa tujuan dari pelaksanaan 
bermain peran pada anak dalam 
mengembangkan kecerdasan 
interpersonal? 
c. Dengan media apa saja dalam 
pelaksanaan bermain peran 
dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal? 
d. Adakah kesulitan dalam 
pelaksanaan bermain peran pada 
anak dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal? 
e. Apa saja kelebihan dari 
pelaksanaan bermain peran 
dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal? 
f. Apa saja kekurangan dari 
pelaksanaan bermain peran 
dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal? 
g. Bagaimana cara mengatasi 
kesulitan pelaksanaan bermain 
peran pada anak dalam 
mengembangkan kecerdasan 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
 
*Kepal
a 
Sekolah 
*Guru 
 
  
 
interpersonal? 
h. Apa manfaat dari bermain peran 
dalam mengembangkan 
kecerdasan interpersonal? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Senin, 11 September 2017 
Jam   :12.30 wib 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Bu Lutfatul Amaliyah, S.Pd, kepala sekolah (Informan) 
(01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Keikutsertaan anak 
dengan metode 
bermain peran 
dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Hemmm, metodenya, ya ada 
yang bisa, ada juga yang belum 
bisa soalnya ada beberapa anak 
yang belum paham saat 
bermain peran yang akan di 
dapatnya mba. 
Anak sebagian 
dapat mengikuti 
metode bermain 
peran yang di 
berikan guru. 
 
 
 
 
 
 
 
Kode: W. 2. a. 01 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Senin, 11 September 2017 
Jam   :12.30 wib 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Bu Lutfatul Amaliyah, S.Pd, kepala sekolah (Informan) 
(01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Tujuan bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Tujuannya itu ya, agar anak 
dapat menghayati dan 
menghargai perasaan orang lain, 
agar anak dapat belajar 
tanggung jawab serta 
mengambil keputusan dalam 
situasi kelompok secara 
spontan, dan bisa juga untuk 
merangsang pembelajaran 
dalam kelas untuk berfikir dan 
memecahkan masalah. 
Tujuan bermain 
peran pada anak 
yaitu agar anak 
dapat belajar 
tanggung jawab 
dalam situasi 
apapun. 
 
 
 
Kode: W. 2. b. 01 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Senin, 11 September 2017 
Jam   :12.30 wib 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Bu Lutfatul Amaliyah, S.Pd, kepala sekolah (Informan) 
(01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Mediabermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Kalau soal media, tergantung 
peran apa yang akan di 
mainkan. Disesuaikan saja 
sama tema yang sedang di 
pakai. 
Media yang di 
gunakan dengan 
alat-alat yang 
sesuai ada di 
sentra peran. 
 
 
 
 
 
 
 
Kode: W. 2. c. 01 
  
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Senin, 11 September2017 
Jam   :12.30 wib 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Bu Lutfatul Amaliyah, S.Pd, kepala sekolah (Informan) 
(01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Kesulitanbermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Heemmmm,, kesulitan ya 
mbak, hemmmm, ya cara 
mengkoordinasi anak dalam 
melakukan perannya kadang 
anak asyik bermain sendiri 
hingga tidak memahami saat 
bermain peran. 
Kesulitannya anak 
kadang main 
sendiri tidak 
memperhatikan 
gurunya.  
 
 
 
 
Kode: W. 2. d. 01 
  
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Senin, 11 September 2017 
Jam   :12.30 wib 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Bu Lutfatul Amaliyah, S.Pd, kepala sekolah (Informan) 
(01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 kelebihan 
bermain peran 
dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Heemmm, 
kelebihannya ya bisa 
seperti anak itu akan 
memiliki rasa inisiatif 
dan kreatif saat 
bermain peran 
berlangsung, bisa 
untuk melatih 
kemampuan anak 
dalam bersosialisasi 
terhadap temannya, 
Kelebihan dari bermain peran 
itu anak dapat bekerjasama 
dengan temannya.  
Kode: W. 2. e. 01 
  
 
dan bisa bekerjasama 
dengan teman lainnya 
saat bermain peran. 
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Senin, 11 September 2017 
Jam   :12.30 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Bu Lutfatul Amaliyah, S.Pd, kepala sekolah (Informan) 
(01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Kekurangan 
bermain peran 
dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Hemm, kesulitannya itu 
membutuhkan waktu yang lebih 
banyak mbak, karena anak 
kadang belum memahami peran 
yang di dapatnya, dan juga 
memerlukan tempat yang lebih 
luas mbak. 
Terdapat 
kekurangan 
dalam bermain 
peran pada anak, 
anak belum 
paham peran 
yang di dapatnya. 
 
 
 
Kode: W. 2. f. 01 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Senin, 11 September 2017 
Jam   :12.30 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Bu Lutfatul Amaliyah, S.Pd, kepala sekolah (Informan) 
(01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Cara mengatasi 
kesulitan bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Heemmm, untuk mengatasi 
kekurangan guru harus lebih 
sabar dan tekun dalam 
membimbing dan mengarahkan 
anak untuk dapat memahami 
peran yang akan di lakukan 
oleh anak. 
Guru lebih 
bersabar untuk 
menghadapi anak 
saat melakukan 
bermain peran. 
 
 
 
 
 
 
Kode: W. 2. g. 01 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Senin, 18 September 2017 
Jam   :12.30 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Bu Lutfatul Amaliyah, S.Pd, kepala sekolah (Informan) 
(01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Manfaat bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Heemmm, manfaatnya itu untuk 
membantu dalam membangun 
pengetahuannya, bisa juga 
untuk membantu atau 
mendorong anak untuk berfikir 
kreatif seperti itu yang saya 
pahami mbak. 
Guru harus 
kreatif 
menciptakan 
sesuatu yang unik 
buat anak, 
menguasai isi 
cerita dan mimik 
serta intonasi 
yang pas. 
 
 
 
 
Kode: W. 2. h. 01 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Senin, 18 September2017 
Jam   :13.00 WIB 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Bu Dewi (Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Keikutsertaan anak 
dengan metode 
bermain peran 
dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Mmmm, menurut saya semua 
anak bisa mengikuti metode 
bermain peran tetapi 
kebanyakan anak tidak bisa 
menyelesaikan kegiatan bermain 
peran sampai selesai. 
Semua anak 
dapat mengikuti 
metode bermain 
peran. 
 
 
 
 
 
 
 
Kode: W. 2. a. 02 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Senin, 18 September 2017 
Jam   :13.00 WIB 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Bu Dewi (Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Tujuan bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Kalau tujuannya itu ya mbak, 
supaya anak dapat memahami 
berbagai karakter anak lain.  
Tujuannya agar 
dapat memahami 
karakter masing-
masing anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode: W. 2. b. 02 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Senin, 18 September 2017 
Jam   :13.00 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Bu Dewi (Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Media bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Mmmm, sebentar mba kalau 
media itu mmmm bisa 
menggunakan media seperti 
kompor, pakaianatau alat-alat 
apa yang memadai di 
sekolahannya tersebut mbak. 
Media yang di 
gunakan yaitu 
alat-alat yang 
sesuai ada di 
sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
Kode: W. 2. c. 02 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Senin, 18 September 2017 
Jam   :13.00 WIB 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Bu Dewi(Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Kesulitan bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Kalau menurut saya ya mba, 
pasti ada, soalnya mengenai 
pengkondisian anak, terkadang 
juga anak justru asyik dengan 
dirinya sendiri tanpa 
memperdulikan teman-
temannya pada waktu bermain 
peran bersama. 
Kesulitan bermain 
peran yaitu 
pengkondisian 
anak yang belum 
bisa tertib. 
 
 
 
 
 
Kode: W. 2. d. 02 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Senin, 18 September 2017 
Jam   :13.00 WIB 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Bu Dewi (Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Kelebihan bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Kelebihannya itu, anak 
mampu terjun langsung dan 
melakukan kegiatan yang 
akan anak sukai di dalam 
bermain peran. 
Kelebihan 
bermain peran 
anak dapat 
melakukan 
kegiatan yang di 
sukai oleh anak 
tersebut. 
 
 
 
 
 
 
Kode: W. 2. e. 02 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Senin, 18 September 2017 
Jam   :13.00 WIB 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Bu Dewi(Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Kekurangan 
bermain peran 
dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Hemmmm, kekurangannya itu 
membutuhkan banyak waktu 
untuk mengajak anak dalam 
melakukan kegiatan bermain 
peran saat berlangsung. 
Kekurangan 
bermain peran 
yaitu 
membutuhkan 
banyak waktu. 
 
 
 
 
 
 
 
Kode: W. 2. f. 02 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Senin, 18 September 2017 
Jam   :13.00 WIB 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Bu Dewi (Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Cara mengatasi 
kesulitan bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Hmmmm, lebih baik sebelum 
melakukan kegiatan anak di 
ajak untuk membuat peraturan 
bersama agar anak tidak asyik 
sendiri. 
Cara mengatasi 
kesulitan bermain 
peran itu membuat 
peraturan sebelum 
kegiatan 
berlangsung. 
 
 
 
 
 
 
 
Kode: W. 2. g. 02 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Senin, 18 September 2017 
Jam   :13.00 WIB 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Bu Dewi (Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Manfaat bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Emmmmm, manfaatnya itu 
supaya anak bisa lebih percaya 
diri.  
Anak bermain 
peran itu agar 
anak lebih 
percaya diri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode: W. 2. h.  02 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Selasa, 26 September2017 
Jam   :12.45 WIB 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Ibu Wati (Informan) (03) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Keikutsertaan anak 
dengan metode 
bermain peran 
dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Heemmmm, kalau menurut 
saya tidak mba, karena tidak 
semua anak mau mengikuti 
permainannya, mungkin ada 
anak yang masih manja sama 
ibunya atau bisa juga takut 
dengan temannya dan lebih 
suka bermain sendiri. 
Tidak semua anak 
mau mengikuti 
permainannya 
tersebut.  
 
 
 
 
 
Kode: W. 2. a. 03 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Selasa, 26 September 2017 
Jam   :12.45 WIB 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Ibu Wati (Informan) (03) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Tujuan bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Kalau menurut saya tujuannya 
itu agar anak dapat 
bersosialisasi dengan teman-
temannya, bisa juga 
menumbuhkan rasa percaya 
diri pada anak, dan bisa juga 
berinteraksi dengan temannya. 
Tujuan bermain 
peran yaitu dapat 
bersosialisasi 
dengan teman-
temannya, dan bisa 
berkomunikasi 
terhadap orang 
lain. 
 
 
 
 
 
Kode: W. 2. b. 03 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA            
Hari/Tanggal  : Selasa, 26 September 2017 
Jam   :12.45 WIB 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Ibu Wati (Informan) (03) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Media bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Hemmmm, medianya itu bisa 
berbagai media, contohnya 
bisa visual audio maupun 
audio visual, karena dengan 
adanya seperti itu anak tidak 
bosan dan lebih variasi. 
Menggunakan 
media seperti audio 
visual atau audio 
visual. 
 
 
 
 
 
 
 
Kode: W. 2. c. 03 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Selasa, 26 September 2017 
Jam   : 12.45 WIB 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : IbuWati (Informan) (03) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Kesulitan bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Ada mba, karena pada dasarnya 
anak memiliki kecerdasan yang 
berbeda-beda, maka dari itu 
guru harus mampu mengelola 
kelas dan membuat 
pembelajaran semenarik 
mungkin guna kelancaran 
dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
Kesulitan 
bermain peran, 
karena anak 
memiliki 
kecerdasan yang 
berbeda, jadi 
susah untuk 
mengikuti 
kegiatan bermain 
peran. 
 
 
 
 
Kode: W. 2. d. 03 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Selasa, 26 September 2017 
Jam   : 12.45 WIB 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : IbuWati(Informan) (03) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Kelebihan bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Hmmmmm, kelebihannya itu 
agar dapat bersosialisasi 
terhadap teman lainnya. 
Kelebihan 
bermain peran 
dapat 
bersosialisasi 
terhadap 
temannya. 
 
 
 
 
 
 
 
Kode: W. 2. e. 03 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  :Selasa, 26 September 2017 
Jam   : 12.45 WIB 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Ibu Wati(Informan) (03) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Kekurangan 
bermain peran 
dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Yaaaa itu mbak, bisa dari segi 
fasilitas itu medianya yang 
kurang memadai, atau juga dari 
guru yang kurang maksimal, 
bisa juga dari anak yang tidak 
bisa mengikuti peraturan saat 
pembelajaran dilaksanakan. 
Kekurangan dari 
bermain peran 
dari fasilitas, guru 
ataupun anaknya. 
 
 
 
 
 
 
Kode: W. 2. f. 03 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  :Selasa, 26 September 2017 
Jam   : 12.45 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Ibu Wati (Informan) (03) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Cara mengatasi 
kesulitan bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Hemmmm, tetap memberikan 
pengarahan khusus kepada anak 
yang belum maksimal dalam 
mengembangkan kecerdasan 
tersebut. Bisa juga, dengan 
pemberian motivasi dukungan 
pada anak supaya anak lebih 
berani untuk belajar dan mau 
mencoba sesuatu hal dalam 
pembelajaran. 
Cara mengatasi 
yaitu 
memberikan 
pengarahan pada 
anak dan 
memberikan 
motivasi pada 
anak. 
 
 
 
 
Kode: W. 2. g. 03 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
WAWANCARA             
Hari/Tanggal  : Selasa, 26 September 2017 
Jam   : 12.45 
Tempat  :Ruang Tamu 
Sumber Data  : Ibu Wati (Informan) (03) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Manfaat bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Hemmmt, mengajarkan pada 
anak mampu berinteraksi pada 
teman maupun orang lain. 
Menumbuhkan mental dan 
rasa percaya diri pada anak. 
Manfaat bermain 
peran yaitu dapat 
menumbuhkan 
rasa percaya diri 
pada anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode: W. 2. h. 03 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI      
Hari/Tanggal  : Kamis, 28 September 2017 
Jam   :10.15 WIB 
Tempat  :Ruang Kelas 
Sumber Data  : Bu Dewi (Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Keikutsertaan anak 
dengan metode 
bermain peran 
dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
 
Setelah istirahat anak-anak 
masuk ke kelas sentra masing-
masing. Tetapi sebelum masuk 
ke kelas bagian peran anak-
anak disuruh untuk berbaris dan 
kemudian Bu Dewi  membuka 
kelasnya dengan mengucapkan 
salam dan memperkenalkan 
pembelajaran saat ini itu adalah 
di sentra peran. Setelah 
memperkenalkan pembelajaran 
di sentra peran kemudian Bu 
Dewi  menjelaskan kalau saat 
ini temanya itu “Profesi” sub 
temanya “Petani” setelah 
Semua anak dapat 
mengikuti 
kegiatan bermain 
peran tetapi tidak 
sampai selesai 
kegiatannya. 
Kode:O. 2. a. 02 
  
 
menjelaskan Bu Dewi membagi 
anak menjadi beberapa 
kelompok untuk bermain peran, 
disini anak-anak akan bermain 
peran menjadi petani yang 
sedang mananam pohon 
singkong, ada yang memasak 
daun singkongnya, ada yang 
makan daun singkong, ada juga 
yang memetik daun singkong 
dan semua anak dapat 
mengikuti kegiatannya tersebut 
tapi anak tidak dapat 
menyelesaikan kegiatannya 
sampai selesai karena ya itu 
anak sudah mulai bosan dengan 
kegiatannya tersebut maka dari 
itu anak bermain sendiri. 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI             
Hari/Tanggal  : Senin, 2 Oktober2017 
Jam   :10.15 WIB 
Tempat  :Ruang Kelas 
Sumber Data  : Bu Dewi (Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Tujuan bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Setelah istirahat anak-anak 
masuk ke kelas sentra masing-
masing. Tetapi sebelum masuk 
ke kelas bagian peran anak-anak 
disuruh untuk berbaris dan 
kemudian Bu Dewi  membuka 
kelasnya dengan mengucapkan 
salam dan memperkenalkan 
pembelajaran saat ini itu adalah 
di sentra peran. Setelah 
memperkenalkan pembelajaran 
di sentra peran kemudian Bu 
Dewi  menjelaskan kalau saat ini 
temanya masih sama yaitu 
“Profesi” dan sub temanya sudah 
Agar dapat 
memahami 
karakter teman-
temannya 
maupun orang 
lain. 
Kode: O. 2. b. 02 
  
 
bukan petani itu “Guru” setelah 
menjelaskan Bu Dewi membagi 
anak menjadi beberapa 
kelompok untuk bermain peran, 
disini anak-anak akan bermain 
peran menjadi Guru, dan murid, 
dan ada yang menjadi Ibu Guru 
dan menjadi Pak Guru dan ada 
juga yang menjadi muridnya 
dengan antusiasnya anak sangat 
bersemangat dalam kegiatan 
tersebut. Dan dengan adanya 
peran menjadi Guru ini agar 
anak dapat memahami berbagai 
karakter teman-temannya 
maupun orang lain. 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI 
Hari/Tanggal  : Rabu, 11 Oktober 2017 
Jam   : 10.00 WIB 
Tempat  :Ruang Kelas 
Sumber Data  : Bu Dewi (Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Media bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Pada saat jam 10.00 wib anak-
anak masih istirahat atau 
bermain dan Bu Dewi sedang 
menyiapkan medianya yang 
akan di gunakan untuk sentra 
peran dan disini bu dewi sedang 
mempersiapkan media seperti 
kompor, pakaian, wajan, dan 
alat-alat yang ada di sekolah 
lumayan mencukupi untuk 
bermain peran anak-anak. 
Kemudian setelah selesai 
menyiapkan mediawaktu 
menunjukkan jam 10.15 wib 
anak-anak disuruh untuk masuk 
Media yang di 
gunakan saat 
bermain peran 
bisa dengan 
Kompor, 
pakaian, dan 
yang memadai di 
sekolahan. 
Kode: O. 2. c. 02 
  
 
ke kelas sentra peran. Dan anak-
anak berbaris di depan pintu 
kelas sebelum sentra peran di 
mulai, jika anak-anak sudah rapi 
berbaris anak-anak dipersilahkan 
untuk masuk ke kelasnya. Dan 
setelah itu Bu Dewi menjelaskan 
tetapi ada beberapa anak yang 
tidak mendengarkan Bu Dewi 
saat menjelaskannya. Anak 
tersebut suruh mengulang apa 
yang di jelaskannya Bu Dewi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI     
Hari/Tanggal  :Selasa, 17Oktober2017  
Jam   :10.20 WIB 
Tempat  :Ruang Kelas 
Sumber Data  : Bu Dewi(Subyek) (02) 
 
N
o 
Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Kesulitan 
bermain peran 
dalam 
mengembangka
n kecerdasan 
interpersonal 
Pada saat jam 
10.20 wib 
sentra sudah 
dimulai 
kegiatannya 
dan disitu Bu 
Dewi sangat 
kesulitan 
dalam 
pengondisian 
anak-anak 
tersebut, 
soalnya ada 
beberapa anak 
Darikegiatan tersebut dapat 
dilihat bahwa kesulitan dalam bermai
n peran tersebut pengkondisian anak 
yang masih kurang maksimal. 
Kode: O. 2. d. 02 
  
 
yang ayik main 
sendiri, ada 
juga anak yang 
bercerita 
sendiri tanpa 
memperdulika
n kalau Bu 
Dewi sedang 
menjelaskan 
untuk 
kegiatannya, 
iya contohnya 
saja anak yang 
bernama Aldi 
itu sering 
bercerita 
dengan 
temannya, dan 
seperti Alfan 
itu juga kadang 
berlari-lari di 
kelas tersebut 
saat 
  
 
pembelajaran 
sentra peran 
masih 
berlangsung. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI            
Hari/Tanggal  : Kamis, 26 Oktober2017 
Jam   :09.30 WIB 
Tempat  :Halaman sekolah 
Sumber Data  : Bu Dewi (Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Kelebihan bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Pada jam 09.30wib anak-anak 
masih belum selesai kegiatan 
IMTAQnya masih 
berlangsung sampai jam 
09.45 wib kemudian setelah 
imtaq selesai anak-anak 
disuruh untuk mencuci tangan 
kemudian setelah selesai 
mencuci tangan ada salah satu 
anak yang benama Ilham itu 
di suruh sama Bu Dewi untuk 
mengambilkan Snacknya, 
kalau anak-anak yang lain ya 
masuk kelas, kemudian 
snacknya sudah ada anak-
Dalam kegiatan ini 
untuk kegiatan 
bermain peran 
kelebihan anak 
dapat melakukan 
apa yang 
diinginkannya. 
Kode: O. 2. e. 02 
  
 
anak di persilahkan duduk 
dengan rapi dan sebelum 
makan anak-anak membaca 
Hadits Adab Makan dan Do‟a 
sebelum makan. Setelah do‟a 
selesai Bu Dewi tidak lupa 
untuk mengucap Syukur 
untuk nikmat hari ini dan 
menjelaskan hari ini 
mendapatkan snack apa yang 
akan di makan. Setelah itu 
anak satu persatu secara 
giliran anak-anak mengambil 
snacknya. Dan jika sudah 
selesai makan anak-anak 
berdo‟a sesudah makan. Jika 
sudah selesai berdo‟a anak-
anak boleh istirahat atau 
bermain sebelum sentra di 
mulai. Pada jam 10.15 wib 
anak sudah di suruh masuk ke 
sentra peran, dan seperti biasa 
guru menjelaskan sebelum 
  
 
sentra di mulai dan ada 
kelebihannya juga dalam 
bermain peran ini anak-anak 
mampu melakukan atau 
menjadi apa yang di inginkan 
anak dalam bermain peran 
ini. Ada yang menjadi 
pemimpin dalam 
kelompoknya, anak menjadi 
berani tampil di depan teman-
temannya. Dan anak berani 
tampil di depan teman-
temannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI     
Hari/Tanggal  : Rabu, 1 November 2017 
Jam   :10.10 WIB 
Tempat  :Ruang kelas 
Sumber Data  : Bu Dewi (Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Kekurangan 
bermain peran 
dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Pada jam 10.10 wib anak-anak 
masih istirahat atau bermain 
diluar kelas dan pada saat anak 
bermain guru menyiapkan 
bahan-bahan yang akan 
digunakan untuk bermain sentra 
peran iya seperti alat peraga juga 
bisa, dan pada saat jam 10,15 
wib anak-anak sudah disuruh 
untuk masuk ke kelas bagian 
sentra peran dan aka-anak seperti 
biasa dijelaskan tema, sub 
temanya dan cara bermain peran 
seperti apa, dan anak-anak akan 
memperagakannya. Pada sentra 
Kekurangan dari 
bermain peran 
tersebut yaitu 
kekurangan 
waktu saat 
bermain peran 
dan fasilitas di 
sekolah terbatas. 
Kode: O. 2. f. 02 
  
 
peran ini juga ada 
kekurangannya itu ya 
membutuhkan banyak waktu 
untuk mengajak anak dalam 
melakukan kegiatan bermain 
peran saat berlangsung. Karena 
ya itu bermain peran tidak cukup 
hanya 1 jam setengah saja. 
Kurang maksimal kalau cuma 
hanya beberapa jam saja karena 
kadang ada anak yang belum 
mendapatkan bagian peran 
seperti anak lainnya dan kadan 
anak juga merasa iri karena 
belum mendapatkan bagian 
seperti temannya dikarenakan 
waktu yang sudah habis. 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI            
Hari/Tanggal  : Rabu, 8 November 2017 
Jam   :10.30 WIB  
Tempat  :Ruang Kelas 
Sumber Data  : Bu Dewi (Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Cara mengatasi 
kesulitan bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Pada saat jam 10.30 wib 
bermain sentra sudah di mulai 
beberapa menit lalu. Dan anak-
anak sedang memperagakan 
apa yang sedang di suruh Bu 
Dewi, tetapi ada salah satu anak 
yang sedang malah asyik 
bermain sendiri tidak mau ikut 
bermain peran karena katanya 
bosen atau teman lainnya tidak 
mau bergantian saat bermain 
peran tersebut. Dan Bu Dewi 
sudah memberitau pada anak-
anak kalau bermain itu harus 
bergantian tetapi anak-anak ini 
Cara mengatasi 
kesulitan bermain 
peran adalah 
membuat tata 
tertib atau 
peraturan saat 
kegiatan 
berlangsung. 
Kode: O. 2. g. 02 
  
 
tidak bisa bergantian. Dan 
sebaiknya sebelum melakukan 
kegiatan bermain peran Bu 
Dewi memberi tata tertib agar 
anak tidak asyik sendiri 
maupun tidak mau bergantian 
dengan teman lainnya. Dan 
anak-anak tidak sesuka 
hatinyaa saat bermain peran. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI            
Hari/Tanggal  : Selasa, 14November2017 
Jam   : 11.00 WIB 
Tempat  :Ruang Kelas 
Sumber Data  : Bu Dewi (Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Manfaat bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Pada jam 11.00 wib kegiatan 
sudah berlangsung dan saat 
jam itu anak-anak sudah mulai 
tidak tertib atau malah 
bermain sendiri dan Bu Dewi 
cuma melihat anak yang saat 
bermain sendiri tetapi dengan 
anak-anak bermain sendiri itu 
ada  manfaatnya agar anak-
anak tersebut mempunyai rasa 
percaya diri bahwa anak 
tersebut bisa menjadi apa yang 
dia inginkan saat bermain 
peran, ada yang menjadi 
pemimpin di dalam kelasnya 
Manfaat bermain 
peran adalah agar 
menumbuhkan rasa 
percaya diri pada 
anak. 
Kode: O. 2. h. 02 
  
 
dan anak tersebut tidak ada 
rasa takut maupun malu 
dikarenakan anak itu 
memeliki rasa percaya diri 
yang bagus. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI     
Hari/Tanggal  : Selasa, 21 Desember 2017  
Jam   :10.30 WIB 
Tempat  :Ruang Kelas 
Sumber Data  : Bu Dewi (Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Media bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Pada saat jam 10.30 wib 
ternyata sentra sudah di mulai 
dan anak-anak sudah 
melakukan beberapa kegiatan 
bermain peran. Dan saya di 
kelas melihat beberapa murid 
yang bernama Bayu, Aldi, 
Vicky, Alfan, Billa itu tidak 
mengikuti peraturan Bu Dewi 
saat bermain peran 
berlangsung dan anak-anak 
tersebut malah asyik bermain 
sendiri. Dan di kelas saya 
melihat beberapa media yang 
akan di gunakan saat bermain 
Dari kegiatan 
tersebut dapat 
dilihat bahwa 
media yang 
digunakan adalah 
dengan 
menggunakan alat-
alat untuk 
memasak dan 
buah-buahan dari 
bahan plastik. 
Kode: O. 2. d. 02 
  
 
peran tersebut yaitu ada 
kompor, wajan, srutil, panci, 
pakaian, alat setlika, dan ada 
buah-buahan, dan telur. Dan 
anak-anak malah bermain 
sendiri dari alat-alat tersebut. 
Dan selebihnya itu terbatas 
karena di sekolah tersebut 
belum mempunyai alat-alat 
untuk bermain peran.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI            
Hari/Tanggal  : Rabu, 29 November2017 
Jam   :10.20 WIB 
Tempat  :Ruang Kelas 
Sumber Data  : Bu Dewi(Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Cara mengatasi 
kesulitan bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Pada saat saya datang jam 
10.20 wib ternyata anak-anak 
sudah melakukan kegiatan 
sentra bermain peran. Dan saya 
melihat di kelas sentra anak-
anak ternyata tidak tertib saat 
bermain peran malah ada 
beberapa anak yang lari kesana 
kemari, dan Guru kelasnya 
sampai kelelhan, sebaiknya 
awal sebelum kegiatannya 
berlangsung anak-anak diberi 
peraturan saat bermain agar 
anak-anak tidak asyik bermain 
sendiri. Dan lebih mudah untuk 
bermain peran dengan baik. 
Hal tersebut bisa 
dilihat bahwa 
Guru kelas saat 
kegiatan 
berlangsung akan 
membuat 
peraturan agar 
tidak bermain 
sendiri. 
 
 
 
Kode: O. 2. h. 02 
  
 
CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI             
Hari/Tanggal               : Rabu, 6 Desember 2017 
Jam   :10.30 WIB 
Tempat  :Ruang Kelas 
Sumber Data  : BuDewi(Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Tujuan bermain 
peran dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonalanak  
Pada hari kammis ini tanggal 
11 januari 2018 jam 10.30 wib 
saya datang ke sekolah dan 
ternyata tema dan sub temanya 
sudah berganti yaitu tema : Alat 
Komunikasi, Sub tema : Hp 
(Handphone). Dan disini Bu 
Dewi akan mengadakan 
kegiatan bermain peran. Dan 
sebelum kegiatan berlangsung 
anak-anak akan di jelaskan hp 
itu seperti apa, fungsi Hp untuk 
apa, dan sebagainya. Tujuan 
dari penjelasan tersebut agar 
anak dapat memahami berbagai 
alat komunikasi itu seperti apa 
dan fungsinya untuk apa.  
Semua anak dapat 
mengikuti metode 
yang diberikan 
guru, dikarenakan 
suasana yang 
tenang dan 
nyaman 
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CATATAN LAPANGAN 
OBSERVASI  
Hari/Tanggal  : Kamis, 14 Desember 2017 
Jam   : 10.45 WIB 
Tempat  :Ruang Kelas 
Sumber Data  : Bu Dewi (Subyek) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Kekurangan 
bermain peran 
dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Karena bermain peran 
membutuhkan waktu yang 
cukup banyak jadi di saat 
sentra peran pun kurang 
maksimal karena waktu yang 
tebatas jadi anak-anak kurang 
memaksimalkan alat-alat 
peraganya untuk bermain 
peran tersebut. Dan untuk 
mengajak anak bermain peran 
tidak mudah karena anak-anak 
kadang juga asyik bermain 
sendiri. Jadi karena itu kadang 
waktu kurang maksimal untuk 
digunakan sentra peran. 
kekurangan saat 
bermain peran bisa 
di lihat tersebut 
yaitu dengan waktu 
yang terbatas tidak  
dapat 
memaksimalkan 
bermain peran saat 
berlangsung. 
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CATATAN LAPANGAN 
OBSERVAS 
Hari/Tanggal  : Rabu, 20 Desember 2017 
Jam   :10.45 WIB 
Tempat  :Ruang Kelas 
Sumber Data  : Bu Dewi (Subyek) (02) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Keikutsertaan anak 
dengan metode 
bermain peran 
dalam 
mengembangkan 
kecerdasan 
interpersonal 
Disini saya melihat anak-anak 
sudah bisa mengikuti metode 
bermain peran tetapi disini anak-
anak tidak dapat menyelesaikan 
kegiatan bermain peran sampai 
waktu yang sudah di tentukan. 
Kadang baru jam 11.00 WIB 
anak-anak sudah bermain lari-
lari kesana kemari, atau sudah 
bosan dengan kegiatan bermain 
peran tersebut. Bisa juga dengan 
alat bermainnya yang kurang 
memadai di sekolah tersebut. 
Jadi anak-anak sudah merasa 
bosan dengan alat bermain 
tersebut. 
Dari kejadian 
tersebut bisa 
dilihat bahwa 
anak sudah bisa 
mengikuti 
metode bermain 
peran dengan 
baik. Walaupun 
tidak selesai 
sampai waktu 
yang telah di 
tentukan. 
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YAYASAN AN NAHL 
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
KELOMPOK BERMAIN ISLAM TERPADU 
KB ITBRILLIANT 
Alamat : Sukosari RT 02 RW 01 Musuk Boyolali 57361  HP. 085727961342 
SURAT KETERANGAN 
No : /KB 
Yang bertandatangan di bawah ini : 
Nama  : Lutfatul Amaliyah, S.Pd 
Jabatan : Kepala Sekolah KB IT 
Alamat : Tegal Sari, Rt 04/01, Kembangsari, Musuk,Boyolali 
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini: 
Nama  : Ima Fitriani 
Nim  : 133131067 
Jurusan : PIAUD 
Fakultas : FITK IAIN Surakarta 
Adalah benar-benar telah melaksanakan penelitian di KB IT Brilliant Sukosari 
Musuk Boyolali pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018 dalam rangka 
tugas akhir skripsi yang berjudul: 
“Pelaksanaan Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Pada Anak Usia Dini di 
KB IT Brilliant, Sukosari, Musuk, Boyolali Tahun Ajaran 2017/2018” pada bulan 
September 2017 sampai Desember 2017. 
Demikian surat ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
       Boyolali, 4 Januari 2018 
       Kepala KB IT 
 
       Lutfatul Amaliyah, S.Pd 
 
  
 
YAYASAN AN NAHL 
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
KELOMPOK BERMAIN ISLAM TERPADU 
KBITBRILLIANT 
Alamat : Sukosari RT 02 RW 01 Musuk Boyolali 57361  HP. 085727961342 
1. Sejarah Singkat KB IT Brilliant Sukosari, Musuk. Boyolali 
Berdirinya KB IT Brilliant bermula dari yayasan yang mempunyai 
latar belakang di pendidikan anak. Setelah itu mengobrol tentang idealisme 
anak, di sini mempunyai idealisme sendiri dan berfikir untuk mendirikan 
sekolah IT ini. Kebetulan ada beberapa guru yang sudah berpengalaman dalam 
bidang mengajar di IT yang bernama Bu Alya dan Bu Sumi. Dan kemudian 
berfikir mau mendirikan sekolah IT ini beberapa kali menyurvai beberapa 
daerah untuk didirikan sekolah IT, dan ketemulah salah satu desa sukosari, 
musuk. Yang bertepatkan di rumah Ibu Markiyah. 
Pada tahun 2012 itu dipinjamkan tempat sama Ibu Markiyah untuk 
mendirikan sekolah IT. Kemudian juga dipinjamkan tempat sama Bapak 
Margono untuk sekolah IT dan sekolahan tersebut menjadi 2 tempat selama 
tiga tahun. Dan di pecah menjadi 2 yang di tempat Ibu markiyah untuk Paud 
dan di tempat Bapak Margono untuk kelas A dan B. 
Pada awal berdiri mendapatkan 7 murid, dan yang 2 murid keluar dari 
sekolah, dan dari 5 anak ini kadang juga ada yang tidak berangkat ke sekolah, 
hingga sampai kadang hanya 1 anak yang berangkat ke sekolah. Dan pada 
tahun ke 2 sudah ada 26 murid yang masuk ke IT, kemudian tahun ke 3 sekitar 
ada 40 murid yang masuk ke IT. Dan kemudian tahun ke 3 ini akan fokus di 
  
 
tempat Bapak Margono di karenakan di tempat Ibu Markiyah kurang besar 
tempatnya. Dan tahun ke 4 ada 80 anak murid, dan Alhamdulillah di tahun ke 
5 ini mendapatkan 103 murid di sekolah IT tersebut. (Dokumentasi 11 
September 2017).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
YAYASAN AN NAHL 
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
KELOMPOK BERMAIN ISLAM TERPADU 
KB ITBRILLIANT 
Alamat : Sukosari RT 02 RW 01 Musuk Boyolali 57361  HP. 085727961342 
Visi, Misi dan Tujuan KB IT Brilliant  
a. Visi  
“Menjadi lembaga pendidikan yang mencetak generasi Rabbani yang 
berkarakter islami, cerdas dan kuat.” 
b. Misi KB IT Brilliant  
1. Menyelenggarakan pendidikan yang sistematis, terarah dan profesional 
dalam mengembangkan fitrah anak menjadi pribadi islami. 
2. Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga lain baik formal maupun 
non formal dalam rangka mengembangkan SDM yang berkualitas. 
3. Menjadi lembaga pendidikan pra sekolah rujukan di kecamatan Musuk 
dan sekitarnya. 
c. Tujuan KB IT Brilliant 
a. Membekali peserta didik dengan nilai-nilai Al Qur‟an dan sunnah 
sedini mungkin agar terbentuk keprinadian islami. 
b. Menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan serta pembiasaan 
amal islami sesuai dengan taraf perkembangannya. 
c. Membantu pembangunan fisik, psikis, serta intelektual secara optimal 
dengan nilai-nilai islam untuk menuju jenjang pendidikan dasar.  
(Dokumentasi 11 September 2017) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KB IT BRILLIANT 
 
Semester/Bulan/Minggu : II/September/1 
Tema/Sub Tema  : Tanaman Ciptaan Allah/Kecambah 
Kelompok/Usia  : B/ 5-6 Tahun 
Hari/Tanggal   :28 Selptember 2017 
Sentra    : Peran 
 
Materi kegiatan : 
1. Berdo‟a sebelum dan sesudah belajar 
2. Mempercayai adanya Allah melalui ciptaan Nya 
3. Membaca do‟a,hadits dan surat pendek 
1. Hadits : Larangan Marah 
2. Do‟a : Do‟a Masuk Masjid 
3. Surat : Al-Kafirun 
4. Qiroaty : Kemampuan Anak 
4. Keaksaraan 
5. Bermain peran 
 
IMTAQ ( 08.30-09.45) 
 
Materi yang masuk dalam pembiasaan 
1. Mengucapkan salam sesuai SOP penyambutan dan penjemputan 
2. Berdo‟a sebelum belajar dan mengenal aturan sesuai pembukaan 
3. Mencuci tangan sesuai SOP sebelum dan sesudah makan 
 
Snak Time (09.45-10.15) 
 
ALAT DAN BAHAN 
 
1. Cangkul 
2. Lahan kosong 
3. pohon singkong 
A.PEMBUKAAN 
1. Menyanyikan lagu  petani 
2. Tepuk  
3. Penjelasan tema  
4. Pengenalan kosa kata : cangkul 
Kode:O. 2. a. 02 
  
 
5. Informasi kegiatan main 
6. Membuat aturan main 
 
 
B. INTI 
1. Guru mengajak anak mengamati gambar  
2. Guru berdiskusi dengan anak tentang  manfaat singkong untuk kesehatan tubuh 
3. Guru memberikan penjelasan kepada anak  tentang manfaat singkonguntuk 
kesehatan tubuh 
4. Anak mampu memahami tentang  manfaat singkong untuk kesehatan tuuh 
5. Anak melakukan kegiatan 
 
 1.  Pembukaan tema, menjelaskan profesi “tani” 
  2. Aturan main 
  3.Pembagian tugas peran 
  4.Bermain peran 
RECALLING 
1. Menanyakan kegiatan apa saja yang dimainkan anak 
2. Menguatkan tentang kandungan gizi yang terdapat dalam kecambah 
 
C.ISTIRAHAT (11.30-12.00) 
SOP ISTIRAHAT 
 
D. BERWUDHU DAN LATIHAN SHOLAT (12.00-12.15) 
 
E.PENUTUP (12.15-12.30) 
1. Menanyakan perasaan anak selama bermain hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang telah dimainkan hari ini,mainan apa yang 
paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan  
4. Menginformasikan untuk kegiatan esok hari 
5. Berdo‟a setelah belajar 
 
 
 
    Kepala Sekolah                                                                                              Guru Kelas 
 
 
 
 
Lutfatul Amaliyah,S.Pd                                                                           (Bu Dewi) 
  
 
         Kode:O. 2. a. 02 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KB IT BRILLIANT 
 
Semester/Bulan/Minggu : II/September/1 
Tema/Sub Tema  : Profesi/guru 
Kelompok/Usia  : B/ 5-6 Tahun 
Hari/Tanggal   :2 oktober 2017 
Sentra    : Peran 
 
Materi kegiatan : 
1. Berdo‟a sebelum dan sesudah belajar 
2. Mempercayai adanya Allah melalui ciptaan Nya 
3. Membaca do‟a,hadits dan surat pendek 
1. Hadits : Larangan Marah 
2. Do‟a : Do‟a Masuk Masjid 
3. Surat : Al-Kafirun 
4. Qiroaty : Mengenal Kalimat Syahadat 
4. Keaksaraan 
5. Bermain peran 
 
IMTAQ ( 08.30-09.45) 
 
Materi yang masuk dalam pembiasaan 
4. Mengucapkan salam sesuai SOP penyambutan dan penjemputan 
5. Berdo‟a sebelum belajar dan mengenal aturan sesuai pembukaan 
6. Mencuci tangan sesuai SOP sebelum dan sesudah makan 
 
Snak Time (09.45-10.15) 
 
ALAT DAN BAHAN 
1. baju guru 
2. papan tulis 
3. spidol 
4. buku 
5. bolpoin 
A.PEMBUKAAN 
1. Menyanyikan lagu  guruku tersayang 
2. Tepuk  
3. Penjelasan tema  
4. Pengenalan kosa kata : guru 
Kode: O. 2. b. 02 
 
  
 
5. Informasi kegiatan main 
6. Membuat aturan main 
 
 
B. INTI 
1. Guru mengajak anak mengamati gambar  
2. Guru berdiskusi dengan anak tentang  guru 
3. Guru memberikan penjelasan kepada anak  tentang guru 
4. Anak mampu memahami tentang  tugas guru 
5. Anak melakukan kegiatan 
 
 1.  Pembukaan tema, menjelaskan profesi “guru” 
  2. Aturan main 
  3.Pembagian tugas peran 
  4.Bermain peran 
RECALLING 
5. Menanyakan kegiatan apa saja yang dimainkan anak 
6. Menguatkan tentang kandungan gizi yang terdapat dalam kecambah 
 
C.ISTIRAHAT (11.30-12.00) 
SOP ISTIRAHAT 
 
D. BERWUDHU DAN LATIHAN SHOLAT (12.00-12.15) 
 
E.PENUTUP (12.15-12.30) 
1. Menanyakan perasaan anak selama bermain hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang telah dimainkan hari ini,mainan apa yang 
paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan  
4. Menginformasikan untuk kegiatan esok hari 
5. Berdo‟a setelah belajar 
 
 
 
 
    Kepala Sekolah                                                                                              Guru Kelas 
 
 
 
 
Lutfatul Amaliyah,S.Pd                                                                           (Bu Dewi) 
  
 
         Kode: O. 2. c. 02 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KB IT BRILLIANT 
 
Semester/Bulan/Minggu : II/September/1 
Tema/Sub Tema  : Profesi/Koki 
Kelompok/Usia  : B/ 5-6 Tahun 
Hari/Tanggal   :Rabu, 11 Oktober 2017 
Sentra    : Peran 
 
Materi kegiatan : 
1. Berdo‟a sebelum dan sesudah belajar 
2. Mempercayai adanya Allah melalui ciptaan Nya 
3. Membaca do‟a,hadits dan surat pendek 
1. Hadits : kasih sayang 
2. Do‟a : Do‟a keluar rumah 
3. Surat : Al-Kafirun 
4. Qiroaty : Aemampuan Anak 
4. Keaksaraan 
5. Bermain peran 
 
IMTAQ ( 08.30-09.45) 
 
Materi yang masuk dalam pembiasaan 
7. Mengucapkan salam sesuai SOP penyambutan dan penjemputan 
8. Berdo‟a sebelum belajar dan mengenal aturan sesuai pembukaan 
9. Mencuci tangan sesuai SOP sebelum dan sesudah makan 
 
Snak Time (09.45-10.15) 
 
ALAT DAN BAHAN 
1. wajan 
2. kompor 
3. serok 
4. dll 
A.PEMBUKAAN 
1. Menyanyikan lagu   
2. Tepuk  
3. Penjelasan tema  
4. Pengenalan kosa kata : masak 
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5. Informasi kegiatan main 
6. Membuat aturan main 
 
 
B. INTI 
1. Guru mengajak anak mengamati gambar  
2. Guru berdiskusi dengan anak tentang  masak 
3. Guru memberikan penjelasan kepada anak  tentang guru 
4. Anak mampu memahami tentang  tugas guru 
5. Anak melakukan kegiatan 
 
 1.  Pembukaan tema, menjelaskan profesi “koki” 
  2. Aturan main 
  3.Pembagian tugas peran 
  4.Bermain peran 
RECALLING 
5. Menanyakan kegiatan apa saja yang dimainkan anak 
6. Menguatkan tentang kandungan gizi yang terdapat dalam kecambah 
 
C.ISTIRAHAT (11.30-12.00) 
SOP ISTIRAHAT 
 
D. BERWUDHU DAN LATIHAN SHOLAT (12.00-12.15) 
 
E.PENUTUP (12.15-12.30) 
1. Menanyakan perasaan anak selama bermain hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang telah dimainkan hari ini,mainan apa yang 
paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan  
4. Menginformasikan untuk kegiatan esok hari 
5. Berdo‟a setelah belajar 
 
 
 
 
    Kepala Sekolah                                                                                              Guru Kelas 
 
 
 
 
Lutfatul Amaliyah,S.Pd                                                                           (Bu Dewi) 
  
 
Kode: 
O. 2. b. 02 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KB IT BRILLIANT 
 
Semester/Bulan/Minggu : II/September/1 
Tema/Sub Tema  : alat komunikasi/hp 
Kelompok/Usia  : B/ 5-6 Tahun 
Hari/Tanggal   :Rabu, 6 Desember 2017 
Sentra    : Peran  
 
Materi kegiatan : 
1. Berdo‟a sebelum dan sesudah belajar 
2. Mempercayai adanya Allah melalui ciptaan Nya 
3. Membaca do‟a,hadits dan surat pendek 
5. Hadits : kasih sayang 
6. Do‟a : Do‟a keluar rumah 
7. Surat : Al-Kafirun 
8. Qiroaty : Kemampuan Anak 
4. Keaksaraan 
5. Bermain peran 
 
IMTAQ ( 08.30-09.45) 
 
Materi yang masuk dalam pembiasaan 
10. Mengucapkan salam sesuai SOP penyambutan dan penjemputan 
11. Berdo‟a sebelum belajar dan mengenal aturan sesuai pembukaan 
12. Mencuci tangan sesuai SOP sebelum dan sesudah makan 
 
Snak Time (09.45-10.15) 
 
ALAT DAN BAHAN 
1.Kaleng 
2. Tali 
3.  lipat 
A.PEMBUKAAN 
1. Menyanyikan lagu   
2. Tepuk  
3. Penjelasan tema  
4. Pengenalan kosa kata : handlpon 
5. Informasi kegiatan main 
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6. Membuat aturan main 
B. INTI 
1. Guru mengajak anak mengamati gambar  
2. Guru berdiskusi dengan anak tentang  masak 
3. Guru memberikan penjelasan kepada anak  tentang guru 
4. Anak mampu memahami tentang  tugas guru 
5. Anak melakukan kegiatan 
 
 1.  Pembukaan tema, 
  2. Aturan main 
  3.Pembagian tugas peran 
  4.Bermain peran 
RECALLING 
7. Menanyakan kegiatan apa saja yang dimainkan anak 
8. Menguatkan tentang kandungan gizi yang terdapat dalam kecambah 
 
C.ISTIRAHAT (11.30-12.00) 
SOP ISTIRAHAT 
 
D. BERWUDHU DAN LATIHAN SHOLAT (12.00-12.15) 
 
E.PENUTUP (12.15-12.30) 
1. Menanyakan perasaan anak selama bermain hari ini 
2. Berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang telah dimainkan hari ini,mainan apa yang 
paling disukai 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan  
4. Menginformasikan untuk kegiatan esok hari 
5. Berdo‟a setelah belajar 
 
 
 
 
    Kepala Sekolah                                                                                              Guru Kelas 
 
 
 
 
Lutfatul Amaliyah,S.Pd                                                                           (Bu Dewi) 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Ima Fitriani 
Tempat tanggal lahir : Boyolali, 16 Desember 1994 
Alamat   : Banjarjo, Ringin Larik, Musuk, Boyolali 
No. HP  : 085848457898 
Motto hidup  : اَذِا َقَدَص ُمْزَعْلا َحَضَو ُلْيِبَسّلا 
 
No Jenjang pendidikan Tahun Lulus 
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